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ABSTRAKS I

N a m a : Harisah

Judul : Studi Tentang Penguasaan Metodologi Penga -
Jjaran Bagi Guru-guru Agama Dan Pengaruhnya
Terhadap Murid-murid Sekolah Dasar XKecama -
tan Suppa Wabupaten Pinrang.

Skripsi ini adalah studi tentang pentingnya pengu-
asaan metodologi pengajaran bagi guru agama, karena meto-
dologi pengajaran mencakup tujuan yang hendak dicapai da-
ri materi yang diajarkan, cara penyajian bahan, sarana
yang digunakan, evaluasi dan prinsip-prinsip mengaktifkan
murid, sebab penguasaan metode pengajaran sangat menentu-
kan berhasil tidaknya proses belajar mengajar.

Guru-guru agama di Yecamatan Suppa masih kurang
menguasal metodologi pengajaran yang merupakan hambatan
yang perlu diatasi. Usaha-usaha untuk mengatasi hambatan-
hambatan tersebut diperlukan adanya penguasaan metode pe-
ngajaran, sebab guru-guru agama di ¥Yecamatan Suppa umumnya
lulusan TeA dan lulusan pengangkatan PGAY enam tahun. Hal
tersebut dipeslukan pembinaan, termasuk dengan melanjut -
kan pendidikan di Perguruan Tinggi yang relevan dengan
tugas pokoknya, mengikuti penataran, balk proyek Tingkat
T maupun yang diadakan di Daerah Tingkat TT. Kekurangan
sarana dan prasarana dapat diatasi dengan kerjasama RBP.3
atau T¥MD sebagai perencana dan pelaksana pembangunan De-

sa, demikian pula perlunya peningkatan pengawasan dalam

proses belajar mengajar.
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Ji dan syukur, Tuhan Yang Maha ¥Wuasa, pengampun lagi Maha
Penyayang serta pemilik segala sesuatu dan penguasa selu=-
ruh alam. Dia jugalah yang telah memberikan rahmat, tan -
fik dan hidayah kepada penulis sehingga segala kesulitan
dan rintangan penulis dapat lalui sampai skripsi ini da -
pat terselesaikan.

gsehubungan dengan selesainya skripsi ini, maka pe-
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ka sewﬁjarnya penulis mengucapkan terima kasih kepada se-
mua pihak, terutama kepada :

1.'Kgdua orang tua penulis dan seluruh keluarga yang te-
lah memberikan bantuan kepada penulis, baik secara moril
maupun dalam bentuk materil, dan teristimewa kepada Al -
marhupgyang telah memberikan bimbingan dan bekal buat pe=-
nulis, sehingga penulis dapat melanjutkan studinya.
2. Rektor TATN "Alauddin® di U jung Pandang, atas segala

bimbingan dan motivasinya selama ini.
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3. Dekan Fakultas Tarbiyah TATN “Alauddinv di Pare-Pare,
yang telah memberikan bimbingannya dan petunjuk-petunjuk,
nya sehingga penulis dapat menyelesaikan studinya.

4. Bapak Drs. Y. Muhammad Ahmad dan bapaﬁhnrs. H. Abd.
Rahman Tdrus masing-masing selaku konsultan T dan TT, yéng
telah meluangkan waktunya dalam membimbing penulis, khu -
susnya dalam penyelesaian skripsi ini.

5. Bapak para dosen beserta para karyawan dan karyawati
Fakultas Tarbiyah TATN vAlauddinm" Pare-pare, yang senan -
tiasa memberikan bimbingan dan fasilitas kepada penulis.

6. Teman-teman seperjuangan, terutama yang banyak membe-
rikan bantuannya selama berlangsungnya perkuliahan hingga
sekgrang ini.

Dan akhirnya kepada semua pihak yang telah membe -
rikan sumbangsinya, penulis memohon kepada Allah swt. se-
moga q&tg&ﬁ.segala bantuan tersebut mendapat pahala yang
berliéat ganda. Mudah-mudahan dengan kehadiran penulisan
ini membawa mamfaat kepada kita sekalian, terutama terha-
dap penulis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

Metodolggi pPengajaran adalah merupakan suatu ilmu
yang sangat urgen yang harus dimiliki oleh setiap guru.
febab sukses atau tidaknya seorang guru dalam menyajikan
suatu bidang studi, sebahagian besar disebabkan oleh me-
todologi pengajaran yang dipergunakan dalam proses bela-
Jjar mengajar.

Yarena bila seorang guru tidak menguasai metode
mengajar, maka tidak bisa berhasil dengan baik, apalagi
pPada bidang studi pendidikan agama. Yarena melihat rea -
litas sekarang ini, murid-murid yang ada di &D. ¥Wecama -
tan Suppa tidak begitu serius pada pendidikan agama, di-
banding dengan bidang studi lainnya, seperti : TPA, TPS
dan lain-lain sebagainya.

Hal ini diakibatkan oleh beberapa faktor, antara
lain : ¥wurangnya penguasaan metodologi pengajaran bagi
guru-guru agama, sehingga murid tidak terangsang mengi -
kuti. pelajarannya, hanya rasa sentimen yang timbul dalam
Jiwa murid terhadap seorang guru, disebabkan terlalu eks-
rim dalam menyajikan suatu mata pelajaran, atau seorang

guru tidak mempunyai emosi yang stabil, seperti halnya
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mudah cemas, penyedih, pemurung dan penakut, gkhirnya mu-
fid itu tidak memahami apa yang diajarkan kepada mereka,
karena ia tidak memahami maka ia tidak cenderung hatinya
terhadap mata pelajaran yang dibawakan oleh guru tersebut.

Dari faktor-faktor tersebut di atas, maka yang pa-
ling dominan adalah faktor metodologi pengajaran, yaitu;
ilmu tentang cara menyajikan pelajaran dengan balk agar
dapat mencapal tujuan yang diinginkan, khususnya pada bi-
dang studi pendidikan agama. Suatu hal yang sangat tepat
manakala seorang guru membekali dirinya dengan tata cara
pengajaran yang baik, lewat penataran-penataran dan mem-
perbanyak membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan
ilmu tentang proses belajar mengajar, khususnya guru-guru
agama di ¥ecamatan Suppa ¥abupaten Pinrang.

Namun dalam hal ini timbul suatu permasalahan ya-
itu ; bagaimana meningkatkan penerapan pendidikan agama
Pada murid-murid sekolah dasar ¥Wecamatan Suppa ¥Yabupaten
Pinrang., Wal ini memerlukan jawaban yang cbyektif.

Melihat dari permasalahan tersebut di atas, maka
Penulis dapat mengemukakan beberapa rumusan problema se-
bagai berikut

1, Sejauh mana penguasaan guru agama dalam menerapkan
metodologi pengajaran, bidang studi pendidikan agama ?

2. Faktor apa saja yang memegang peranan penting dalam
#




penerapan pendidikan agama pada murid-murid sekolah dasar
di Xecamatan Suppa Wabupaten Pinrang ?
5« Apa hambatan-hambatan dan bagaimana pemecahannya da-

lam pelaksanaan pendidikan agama °

B. Hypotesis

Dengan memperhatikan beberape problema di atas
maka penulis dapat mengemukakan rumusan jJawaban yang ber-
gifat sementara, namun dapat menjadi landasan berfikir
untuk pembahasan selanjutnya.

1. curu agama dalam kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang
telah menerapkan metodologi pengajaran. Namun sepenﬁhnya
belum terlaksana dengan baik, karena guru agama di seko-
lah dasar Xecamatan Suppa Kabupaten Pinrang belum mengu-
asal metodologl pengajaran sehingga murid-murid kurang
menarik minat terhadap bidang studi Pendidikan Agama di-
banding dengan bidang studi lainnya.

Dan penerapan fendidikan agama pada sekolah dasar
di ¥ecamatan Suppa Yabupaten Pinrang terdapat beberapa
faktor penting yang perlu mendapat perhatian yang serius
antara lain, faktor pribadi guru, faktor murid, faktor
sarana dan fasilitas serta faktor lingkungan.

raktor=faktor tersebut itu dapat memberi pengaruh
terhadap penerapan pendidikan agama di sekolah dasar Xe-




camatan Suppa Xabupaten Pinrang sehingga tujuan yang di-
inginkan dapat berhasil secara efektif dan efesien.

2« Tpaya untuk meningkatkan mutu pendidikan agama pada
sekolah dasar di Wecamatan Suppa Xabupaten Pinrang, agar
supaya tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik
antara lain, guru-guru agama yang mengajar di sekolah
dasar Kecamatan Suppa Fabupaten Pinrang harus meningkat-
kan pengetahuannya tentang tehnik-tehnik mengajar dengan
berbagal macam cara yang harus ia tempuh antara lain,me-
lanjutkan ﬁendidikannya di Perguruan Tinggi yang relevan
dengan tugas pokoknya dan mengikuti penataran-penataran
baik yang diadakan di ¥Yecamatan, Wabupaten maupun yang
diadakan di Propensi, membentuk ¥¥(GA serta memperbanyak
membaca buku-buku terutama mengenai buku-buku metodologi
Pengajaran, prinsip-prinsip mengaktifkan murid, serta
meningkatkan kerja sama guru-guru pendidikan agama Islam
kepéla sekolah dengan lingkungan sosial sekolah terutama
dengan pengurus BP 3,

Dan salah satu hal yang juga penting menurut pe =
nulis dapat menjamin sukses atau tidaknya seorang guru
dalam menjalankan tugas pokoknya yaitu adanya upaya pe -
nilik untuk mengadakan supervisi terhadap guru-guru aga-

ma serta memberikan bimbingan-bimbingan terhadap mereka.




C. Pengertian Tudul, RPuang Tingkup Pembahasan dan Defi-
nisi Operasional
l. Pengertian .Judul.

Tntuk menghindari terjadinya interpretasi yang
berbeda-beda darli pada pembaca terhadap maksud dan tuju-
an judul skripsi ini, maka penulis merasa berkewajiban
untuk memberikan pengertian beberapa kata yang terdapat
dalam susunan judul skripsi ini.

Disamping itu, penulis lakukan karena kenyataan-
nya banyak pembaca tidak tertarik pada suatu topik dise-
babkan karena kurang mengetahui dan memahami maksud ju -
dul tersebut.

Adapun istilah yang dimaksud adalah sebagai beri-
kut

l, studi.

i dalam mengungkapkan pengertian studi di bawah
ini penulis mengemukakan bahwa :

«ee Studi. 1. pelajaran; penggunaan waktu dan pemi-
kiran untuk memperoleh ilmu pengetahuan. 2. penye -
lidikan; misalnya seorang sarjana tertarik untuk

melakukan penelitian mengenai adat istiadat dan ke-
budayaan yang ada di daerah itu.l

1W.J.s. Poerwadarminta, Kamus Tmum Bahasa Indone-
sia, ( Jakarta: RBalai Pustaka, 1985 ), h. 59




Jadli adapun yang dimaksud studi oleh penulis dalam
hal ini ialah; penggunaan waktu dan pikiran dalam menga -
dakan penelitian untuk mendapatkan data-data tentang hal-
hal yang akan diteliti,

2. Penguasaan.

" ... Penguasaan artinya : perbuatan menguasai a -
tau menguasakan"a.

Jadi penguasaan yang dimaksudkan dalam pembahasan
ini adalah kemampuan untuk menerapkan metodologi pengaja-
ran terhadap murid &p agar darat meningkatkan minat dan
perhatian murid terhadap pelajaran agama.

3. Metodologi Pengajaran.

matuk mengemukakan pengertian metodologi pengajar-
an penulis mengemukakan bahwa metodologi pengajaran ada -
lah

«ss Cara menyajikan bahan pengajaran itu disebut me-
tode mengajar dan ilmu cara mengajar dinamakan meto-
dik yang sekarang lebih dikenal dengan istilah meto-
dologi pengajaran.>

Jadi metodologi pengajaran yang dimaksud penulis
di sini adalah cara yang ditempuh oleh guru-guru agama

dalam menyajikan bahan pengajaran kepada murid-murid da -

lam mencapal tujuan yang telah ditetapkan.

27 1'd. b 965

5Drs.ﬂ"ahydi, pengantar Metodologi Pengajaran, (Ja-
karta : Purnama, 1986), k. 8




4e Curu Agama.
Pengertian guru agama dapat penulis kemuksksan bah-

wa

vse artl guru agama ialah sebagal berikut : cese-
orang yang telah mengkhususkan dirinya untuk melaku-
kan kegiatan, menyampaikan ajaran agama kepada orang
yang lain.j
Selanjutnya penulis kemukakan bahwa
«»+ arti guru agama ialah sebagai bverikut : warga
negara Tndonesia yang diangkat oleh pemerintah pre -
publik Tndonesia sebagai pegawal negeri yang diberi
tugas untuk mengajar agama.5
Jadl pengertian guru agama secara umum ialah seo -
rang yang melakukan kegiatan mengajar agama kepada orang
lain baik diangkat oleh pemerintah ataupun tidak. Adapun
yang dimaksud guru agama oleh penulis dalam uraian ini
ialah seorang yang bertugas mengajar bidang studi pendi -
dikan agama yang diangkat oleh pemerintah RI. sebagai pe-
gawal negeri, baik yang diangkat oleh Departemen Agama BT
( NIP. 15 ) maupun yang diangkat oleh Depdikbud ( NIP.13).
5. Pengaruh.
Pengertian pengaruh dapat dikemukakan sebagai be -
rikut : ".,. pengaruh ialah daya kekuatan yang datang da-
ri keadaan (kekuatan tersebut); mempengaruhi, memberi

6

(mendatangkan) pengaruh kepada orang lainn”,

qﬁepartemen Agama PT., Uedoman Pelaksanaan Pendi -
dikan Agama Tslam Pada cn, (19 Be 57
TEEd w43

S.Wojo wasito, xamus Rahasa Jndonesia Dengan Eia-

an Vang Disempurnaxan Menurut Pedoman T embaga Rahasa Tn -
donesia, (Randung: ohinta Dharma, 1972), h. 216




Jadi pengertian pengaruh yang penulis maksudkan da-
lam pembshasan ini ialah perubahan yang terjadi pada diri
murid yaitu meningkatnya minat dan perhatian terhadap pe-
lajaran agama.

6. ©D XYecamatan Suppa Yabupaten Pinrang.

Adapun yang dimaksud dengan &N Xecamatan Suppa ¥a-
bupaten Pinrang ialah lembaga pendidikan yang menyeleng -
garakan program pendidikan dasar untuk mempersiapkan mu -
ridnya untuk melanjutkan pelajarannya ke SMTP/Tsanawiyah
Yang berlokasi di wecamatan fuppa Xabupaten Pinrang.

2. Ruang T.ingkup Pembahasan.

Sesual dengan pengertian kata-kata pada judul di -
atas, penulis menetapkan ruang lingkup pembahasan agar
Jjangan terjadi penguraian yang tidak tepat pada sasaran -
nyae

Puang lingkup pembahasan tersebut sebagai berikut:

a. Metodologl pengajaran yang mencakup tujuan pengajar-
an, materi/bahan yang diajarkan, cara penyajian atau me -
tode, sarana yang digunakan atau evaluasi.

b. Prinsip-prinsip mengaktifkan murid.

Proses belajar mengajar merupakan proses kerjasama
antara guru dengan murid, gufu yang hanya menyajikan ma -
teri kepada murid tanpa menguasai metode pengajaran tidak
hanya membuang waktu dan tenaga tapi juga merusak jiwa -

murid yang seharusnya berkembang dengan baik. Bagaimana -



pun juga guru menggunakan metode yang baik, tidak akan
mencapal hasil yang diinginkan jika murid tidak mempunyai
kemauan untuk aktif belajar. curu menguasai metodologi
Pengajaran dan murid mempunyai keinginan untuk aktif be-
lajar, tetapi kalau tidak menggunakan ko dan ekstra kuri-
kuler, tidak ada kerjasama dengan orang tua murid dan la-
in-lain, maka hasil yang diinginkan akan menemui pula ke-
gagalan. Nleh karena itu, maka hal tersebut di atas sa -
ngat menentukan berhasilnya proses belajar mengajar yang
dicita-citakan yaitu perubahan pengetahuan, sikap dan
tingkah laku murid.

3. Definisi Nnperasional.

Memperhatikan pengertian judul dan ruang lingkup
Pembahasan yang telah penulis kemukakan, maka dapatlah
Penulis melahirkan suatu definisi operasional sebagai be-
rikut: rgtudi Tentang Penguasaan Metodologi Pengajaran
Ragi Guru-guru Agama dan Pengaruhnya Terhadap Murid-murid
cekolah Dasar di Xecamatan cfuppa ¥abupaten Pinrang", ya -
itu suatu penelitian dan pembahasan tentang sampai dimana
Penguasaan tehnik-tehnik mengajar bagi guru-guru yang me-
ngajar agama di sekolah dasar di ¥ecamatan Suppa Kabupa -
ten Pinrang, khususnya pada bidang studi pendidikan agama,
hambatan-hambatan yang dialaminya serta usaha untuk me -

ngatasinya sehingga guru dapat sukses dalam melaksanakan
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tugasnya, dimana murid-murid itu biasanya tidak akan mene-
rima baik atau kadang-kadang murid mengalami kegelisahan
dalam mengikuti pelajaran disebabkan karena tehnik yang

dipergunakan dalam mengajar tidak mengesankan bagi murid.

De Alasan Memilih Judul

cudah menjadi kenyataan bahwa setiap usaha yang di-
lakukan seseorang tentu mempunyai motif-motif tertentu
yang akan mendorong untuk sampai pada titik tujuannya. mo-
tif tersebut adalah merupakan alasan yang dijadikan pato-
kan untuk lebih giat dan aktif dalam menulis judul skrip-
s1 ini mempunyai beberapa alasan baik alasan yang timbul
dari penulis maupun yang timbul dari keadaan masyarakat
atau lingkungan, yang semua itu ada;ah faktor-faktor yaﬁg
menggugah hati penulis dalam memilih Jjudul skripsi ini.

Adapun alasan-alasan yang mendorong penulis dalam
memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut

l. Metode pengajaran adalah merupakan suatu cara yang ba-
ik untuk menerapkan suatu mata pelajaran yang sangat me -
nentukan sukses tidaknya seorang guru tergantung pada me-
tode yang dipergunakan khususnya pada pendidikan agama
Tslam di vecamatan fuppa ¥wabupaten Pinrang. ¥arena dari
metode yang dipergunakan itu murid-murid pada sekolah da-
sar yang ada di ¥ecamatan cuppa bisa tertarik hatinya un-

tuk mempelajari suatu mata pelajara, khususnya pelajaran
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agama.,

2. Pendidikan agama pada sekolah dasar memang sangat pen-
ting, sebab sikap murid-murid yang ada di sekolah dasar
berbeda-beda sesuai dengan pengalaman yang diperoleh dari
Oorang tuanya, kadang-kadang ada yang memiliki sifat posi-
tif terhadap pelajaran agama di sekolah dan ada yang ber-
sifat negatif.

Dalam hal ini maka perlulah diadakan pembinaan ke-
agamaan melalui pelajaran-pelajaran agama di sekolah, prak
tek i1badah dan lain-lain sebagainya.

3. Vasalah lain yang mendorong penulis memilih judul ini
adalah karena penulis sendiri sebagai mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IATIN "Alauddin" Pare-Pare, oleh sebab itu penu -
lis merasa berkewajiban menyampaikan kepada semua pihak
tentang pentingnya pelajaran agama Tslam pada sekolah da-
sar, sebagal suatu mata pelajaran yang dapat menjamin ke-
bahagiaan dunia dan akhirat.

L. Adapun yang mendorong penulis untuk memilih lokasi di
Zecamatan Suppa adalah karena penulis sendiri putri asli
Yecamatan Suppa, yang bagaimanapun merasa prihatin meli -
hat pelajaran agama yang ada pada sekolah dasar di reca -
matan fuppa beritu kurang berhasil, sehingga penulis sa -
ngat mengharapkan mudah-mudahan skripsi dapat menjadi

sumbangan kepada masyarakat, murid-murid sekolah dasar ’ =
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begitupula terhadap tenaga-tenaga pengajar, khususnya gu-

ru agama.

F. Metode Vang Dipergunakan

febagaimana kita maklumi bahwa dalam penyusunan
suatu karya ilmiah pada dasarnya harus tidak terlupakan
dari metode atau cara dalam menyusun karya ilmiah.

Wamun kita ketahui bersama bahwa ada beberapa me -
tode yang penulis pergunakan dalam penulisan skripsi ini,
antara lain :

l. Metode Pengumpulan Data.

a. Library Pesearch; yaitu penelitian kepustakaan yang
dilaksanakan untuk mendapatkan data tertukis yang sekali-
gus menurut imformasi ilmiah yang erat hubungannya dengan
masalah yang diteliti, dan pelaksanaannya dengan cara me-
ngutif dan mengihtisarkan. Analisa kepustakaan ini diti -
tik beratkan pada perpustakaan Takultas Tarbiyah TATN nA-
lauddin" Pare-Pare, ditambah dengan perpustakaan pribadi.

b. Field pesearch; yaitu pengumpulan data yang dilaksa-
nakan penulis dengan jalan terjun ke lapangan untuk meng-
adakan penelitian terhadap pelaksanaan pendidikan agama
pada sekolah dasar di wécamatan cuppa Kabupaten Pinrang
yang menjadi obyek penelitian, dengan menggunakan tehnik
sebagal berikut :

1). Nbservasi; yaitu penelitian yang dilaksanakan de =
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ngan menggunakan cara mengamati secara sistimatis terha -
dap obyek yang diselidiki dan mencatat gejala-gejala yang
diperlukan.

Adapun gejala-gejala yang penulis amati pada seko-
lah dasar negeri Yecamatan cuppa ialah minat murid terha-
dap bidang studi pendidikan agama dan metode-metode yang
dipergunakah oleh guru-guru agama di sekolah dasar Yeca -
matan Suppa.

cedangkan jenis observasi yang digunakan ialah ob-
servasi sistimatik karena problema-problema yang hendak
diselidiki sudah ditentukan terlebih dahulu seperti minat
murid terhadap bidang studi pendidikan agama Tslam.

2). Tnterview; yaitu suatu penelitian yang dilakukan
Penulis dalam mengumpulkan data dengan menggunakan wawan-
cara langsung kepada orang-orang yang akan disekidiki.

Adapun imforman ialah

a). Penilik pendidikan agama Tslam wilayah ¥ecamatan
fuppa.

b)Y. ¥epala sekolah dasar negeri Wecamatan Suppa.

c)e Curu-guru agama Islam di Kecamatan Suppa.

d). Murid-murid sekolah dasar negeri ¥Xecamatan Suppa.

Dan cara pelaksanaan wawancara yang penulis lakukan
yaitu memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada imforman dan
Penulis mencatat dengan baik dan teliti.

gedangkan jenis interview yang penulis gunakan ia-
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lah interview terpimpin.

3)e. Angket; yaitu suatu penelitian yang dilakukan penu-

lis dalam mengumpulkan data dengan menggunakan lembaran

soal tertulis yang diedarkan kepada 210 siswa pada 7 2D

di Xecamatan Suppa.

c. Metode Sampling.

Metode sampling adalah metode yang digunakan untuk

mengambil sample.

vecamatan fuppa terdiri dari satu kelurahan dan

empat desa dan terdapat 27 ©D negeri. Maka penulis dalam

melaksanakan penelitian menggunakan réndom sampling yaitu

nama-nama 27 &D diundi dan setelah keluar 7 &n, maka pe -

nulis hanya mengambil obyek penelitian pada 7 S tersebut

yang merupakan sample untuk mewakili &n. negeri lainnya

sebagal populasi dalam penelitian.

2
b).
c)e
d).
e),
Y.

g)e

ve 7 en tersebut diantaranya

sekolah
sekolah
cekolah
Sekolah
sekolah
sekolah
cekolah

Dan ke 7

hasar
TDasar
Dasar
Dasar
Dasar
Dasar

hasar

Negeri
Vegeri
Negeri
Negeri
Megeri
Negeri

vegeri

no.168
no.100
no.101
no.202
no.201

b
no,107

no.

ialah

Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang

Pinrang

di
di
di
di
di
di
di

en ini memiliki murid sebanyak

kemudian penulis mengambil sample sebanyak 210

Majennang.
Barakasanda.
Caressi.
Parengki.
Mattagie.
mjung Lero.
Rela-belawa.
1178 orang

orang dan -



angket hanya dilakukan kepada murid kelas TTT, TV dan V.
2. Metode Pengolahan Data.
a. Tnduktif,

Tnduktif ialah suatu cara berfikir dengan jalan me~
mecahkan permasalahan atau persocalan-persoalan dengan ber
titik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus untuk men -
dapatkan kesimpulan yang bersifat umum.

b. Neduktif.

Deduktif yaitu cara berfikir dimana penulis membi-
Carakan suatu masalah yang dijumpai dengan bertitik tolak
sari kaedah umum, kemudian dianalisa dan dijabarkan pada
hal-hal yang bersifat khusus.

c. Xonparatif.

Konparatif yaitu tehnik dimana penulis membanding-
kan data atau pendapat lalu diadakan penganalisaan kemu =
dian mengambil suatu kesimpulan atau menguatkan salah sa-

tu argumentasi yang dianggap lebih tepat.

F. Caris-caris Resar Tsi ckripsi

"ntuk mendapatkan gambaran singkat dari pembahasan
skripsi ini, maka penulis merasa perlu mengemukakan isi
secara global lewat garis-garis besar isi skripsi ini.

Penulis dalam membahas skripsi ini akan memulai

Pada pelaksanaan pendidikan agama di sekolah dasar ¥eca =
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matan Suppa Xabupatem Pinrang.

Wemudian pembahasan selanjutnya penulis mengemu =
kakan pengertian metodologi pengajaran, macam-macamnya
dan penelitian sampal dimana penguasaan metodologi peng-
ajaran yang diterapkan guru-guru agama di Yecamatan Sup-
Pa, yang merupakan titik sentral berhasil tidaknya dalam
broses belajar mengajar.

Kemudian uraian selanjutnya penulis mengemukakan
murid dan minatnya terhadap pendidikan agama sebagai pe-
ngaruh dari metodologi pengajaran yang dilaksanakan se -
lama ini. Rertitik tolak dari data tersebut penulis akan
mengemukakan hambatan-hambatan yang dialami oleh guru a-
gama dan upaya untuk mengatasi hambatan tersebut, berupa
peningkatan mutu guru agama lewat penataran, melanjutkan
Pendidikannya di Perguruan Tinggi, membentuk ¥wvrA, upaya
penilik dalam supervisi, juga guru agama berusaha memper-
banyak membaca buku-buku terutama yang menyangkut meto -
dologi pengajaran dan prinsip-prinsip mengaktifkan murid.

Pada bagian akhir dalam skripsi ini penulis meng-
ambil beberapa kesimpulan yang didasarkan pada uraian
yang lalu, kemudian penulis mengemukakan beberapa saran-
saran selaku bahan pertimbangan untuk meningkatkan pen -
didikan agama bagi murid-murid pada sekolah dasar, khu -

susnya yang ada di ¥ecamatan Suppa.
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Nan sebagai bahan pertanggung jawaban kutifan dari
pada skripsi ini, dalam bahagian tersendiri penulis men-
cantumkan buku-buku literatur sebagai bahan dalam penyu-
sunan skripsi ini, dan bagian terakhir yaitu daftar ra -

lat sebagai pembetulan dari kata-kata yang salah dalam

Pengetikannya.




BAB II
. PENDIDIKAN AGAMA DI SD XECAVATAN SUPPA

A. Selayang Pandang D Kecamatan Suppa
¥ecamatan Suppa adalah salah satu kecamatan dari
delapan kecamatan dalam ¥abupaten Pinrang yang terletak
bagian selatan dengan batas-batas sebagai berikut
- Sebelah selatan dengan kota Madya Pare-Pare.
- Sebelah barat dengan celat Makassar.
- Sebelah utara dengan vecamatan Mattirobulu dan Weca -
matan Mattirosempe.
- febelah timur dengan ¥abupaten gidrap.
Selanjutnya penulis mengemukakan pengertian seko-
lah dasar sebagai berikut
»++ Sekolah Dasar, untuk selanjutnya disingkat
8D ialah lembaga pendidikan yang menyelenggarakan
program pendidikan sebagai dasar untuk mempersiap-
kan siswanya yang dapat ataupun tidak dapat melan-
Jutkan pelajarannya ke lembaga pendidikan yang le-
bih tinggi, untuk menjadi warga negara yang baik.l
Sekolah Dasar di wecamatan Suppa tumbuh dan ber-
kembang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat.

Sekolah Dasar Wegeri Majennang adalah SD negeri

yang pertama di ¥ecamatan cfuppa. Sekolah ini menampung

lnepartemen Pendidikan dan Yebudayaan PT., XKuri-
kulum gekolah Dasar 1975, (Jakarta : Departemen Pendi -
dikan dan ¥ebudayaan R7. 1981), h. 2.

’ 18
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murid dari pelosok Nesa. Tahapan berikutnya dibuka g&n
non Tnpres dan pada pembangunan Nrde Raru ini tumbuh dan
berkembang cekolah Masar Tnpres.

Di ¥ecamatan Suppa terdapat 27 sekolah dasar ne-

geri yang tersebar pada empat desa dan satu kelurahan

sebagai berikut

l. welurahan watang Suppa.

e

bl [x
d. ¢

Q- |

Ca

e.

3.
a.
b
Ce
d.

€.

SPR

SDN
Desa
SPN
enN
SDN
SDN
SDN

no. 98
no. 99
no.l68
no.z229
no.102
no.228
Watang
no.1l05
no,.201
no.230
no.106
no.107

Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pulu.

Pinrang
Pinrang
Pinrang
Tinrang

Pinrang

Maritengngae.

no,.100
no.109
no.z231
no.203%
no.101 .

viﬁrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang

Pinrang

di
di
di
di
di

di

di
di
di
di
di

di
di
di
di
di

Majennang.
Wanuae.
Majennang.
Poccoka.
T.appa-lappae.

Tabili-bili,

Majjakka B.
vattagie.
Majjakka A.
Polewali.

Rela-belawa.

Rarakasanda.
Temappa.
T.adea.
Alakkangnge.

faressi.




f.

SDN

L. Mesa

8.
b.
Ca
d.

S

STN
SDN
SDN
“DN

PN

5. Desa

8.
b.

Ce

B.

SDN
SDN
SDN
SDN

SDN

no.l81

Pinrang

Tasiwalie.

no,.110
no.202
no.111
no.108
no.103
T.ero.

no. 95
no. 96
no. 97
no.l82
no.104

Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang

Pinrang

Pinrang
Pinrang
Pinrang
Pinrang

Pinrang

di

di
di
di
di
di

di
di
di
di
di
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Garessi,.

Sabbamparu,
Parengki.
Kae'e,
Rongimpongine.

T.ero Minralo.

nTjung T,ero.
Tjung Lero.
T.eroc B.

Kessipute.

Tanamili.

Pelaksanaan Pendidikan Agama Di oD Wecamatan Suppa

Pendidikan agama sekolah dasar Yecamatan Suppa pe-

laksanaannya berpariasi menurut sarana, penunjang yang

ada di sekolah dan terutama sekali tergantung pada kua -

litas guru agama itu sendiri.

Pelaksanaan pendidikan agama dikemukakan penulis

di sini

A. Di Ridang
Di Ridang
Di Ridang
pi Ridang

Be
e
De

adalah tugas pokok guru agama meliputi :

gikap Profesional.
rurikulum.

Satuan Pelajaran.
Metode Relaja
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E. Di Bidang Fvaluasi. >
F. ™1 Bidang Bimbingan dan Penyuluhan,

1. sikap Profesional.

Kegiatan proses belajar mengajar merupakan hal
yang sangat menentukan dalam mencapali tujuan yang dii -
nginkan, curn adalah pelaku yang ikut menentukan keber-
hasilan dan kegagalan menc-.rai tujuan yang direncanakan
sebelumnya, sebagaimana Yang dikemukaken penulis pada
bagian terdshulw. "leh karena itu sikap profesional gu-
Tu azama harus mampu berperan dengan baik dan dapat
bertanggung Jawal dalam pelaksanaan tugasnya, baik se -~
bagai pengajar maupun sedbagai pendidik,

Hal ini dijelashan dalam Al Qur'an paja surat A1

~hlem avat 135 yang mengatakan -

Veng artinye: Tan katakan wahai kaumlku, bexerjalah me -
auret profesiza maslﬂ?-"aslug. Sesunzguh-
n¥e saya adalah orang yang bekeria,. %

-

gagalan seorang gurw 4alam melaksanakan tugasnya. Tapi

hal ini di sekolah dasar Yecamatsn Suppa masih s2bahas -

gian besar dilaksanakan, sebagaimana yang dikemukakan

“repartemen Agams ©T,, lPetunjuk DPelaksanaan Tu -
Z8g “eniilk dan Pengawas “endidikan Agama, ! .Takarta -
Tirektorat “embinaan %endidikan A gama Tslam Pada Seko -
lah Tomum/1985/1984 ¥, k. S3.

2

Tepartemen Agama TT., Al Al Qur'an dan Terjemahan,
ek : L e ap e e
{Jakarta: Vayasan Penyelenggara/enafsir Al Our'an TH,
1978/1979 5, k. 210,
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0leh Kepala SDN No. 101 Pinrang bahwa :"Guru agama yang
bertugas di sekolah saya sehubungan dengan kehadiran dan
pPelaksanaan tugas di kelas sudah memadai, namun ia belum
ikut memberi informasi kepada orang tua murid tentang
kesulitan belajar murid, demikian pula hubungan kerjasa-
ma dengan lingkungan sekolah belum dilakukan sebagaimana
yang diharapkan"a.

Hal ini juga diungkapkan oleh murid sekolah dasar
negeri no. 101 bahwa : "Kami sangat tidak senang mengi -
kuti pelajaran agama, karena guru agama sering menyuruh
membaca dan menulis huruf Al Qur'an sedangkan kami tidak
mengetahui"5.

2. Di Bidang Kurikulum,

Pengertian kurikulum, penulis dapat kemukakan se-
bagai berikut :

eee Turikulum itu adalah segala kegiatan dan pe =

ngalaman belajar yang direncanakan dan diorganisir
sekolah dalam rangka mencapai tujuan yang ditetap -
kan.6

¥urikulum adalah salah satu unsur penting di se =~

kolah. Berjalannya kegiatan sekolah digariskan oleh ku -

1*Muh. Amin, Wawancara, Tanggal 17 September 1988,
5T-Tariani, Wawancara, Tanggal 17 September 1988.

6I‘-epart.emen Agama PT., Pedoman Pelaksanaan Pendi-
dikan Agama Islam di SD. ( Jakarta: Proyek Pembinaan

Pendidikan Agama Pada Sekolah Umum, 1985/1986 ), h. 81.
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rikulum, perlu memahami benar isi kurikulum.

Adapun guru agama di sekolah dasar di Xecamatan
Suppa paling banyak memahami hal-hal yang erat kaitannya
dengan kurikulum, misalnya penerapan pendekatan CRSA, tu-
Juan pendidikan Wasional, tujuan instruksional, tujuan
kurikuler, tujuan instruksional umum dan khusus, penetrg-
Pan prinsip-prinsip berorientasi kepada tujuan, pleksibi-
litas, efisien, efektifitas dan kontinutas, prinsip-prin-
g8ip mengaktifkan murid, namun guru agama dalam pelaksanaan
tugasnya yang berhubungan dengan kurikulum ialah menga =~
Jarkan materi yang ada dalam kurikulum sesuai dengan uru-
tan yang telah diperinci tiap kelas percawu serta bahan
dan uraian yang ada dalam buku paket sebagai buku pegang-
an seperti dikemukakan oleh guru agama sekolah no.101l
Pinrang bahwa

"Saya dalam pelaksanaan tugas, mengajar sesuai de-
ngan bahan pelajaran yang ada di buku paket yang cocok
dengan kurikulum. Adapun tentang penetrapan pendekatan
FREA, tujuan instruksional, kurikuler, prinsip-prinsip

berorientasi kepada tujuan, pleksibilitas efisiensi, e

fektifitas dan kontinutas belum banyak memahami mengi
ngat saya hanya tamatan sekolah dasar/ Tbtidaiyah dan
Tsanawiyah, tetapi mujur lulus dalam ujian guru agama

( UGA ) sehingga pengetahuan saya tentang hal tersebut



2l

masih kurang"?.
3. RBidang satuan Pelajaran.

fatuan pelajaran adalah salah satu bagian yang di-
anjurkan penggunaannya di sekolah, karena seorang guru
yang hendak mengajarkan suatu bidang studi harus terlebih
dahulu mengorganisir bahan pengajaran yang akan diajarkan
Behingga terjadi kelompok-kelompok bahan yang mengandung
Yermasalahan sejenis untuk memudahkan penyusunan satuan
Pelajaran.

Pengertian satuan pelajaran dapat dikemukakam se =
bagai-berikut

Satuan pelajaran adalah suatu program belajar
yang secara terperinci memuat tujuan-tujuan instruk-
sional khusus, bahan pelajaran, kegiatan belajar mu-
rid, metode mengajar dan bentuk pengajaran serta me-
muat penilaian/evaluasi. @&

Dalam rangka penyusunan satuan pelajaran guru aga-
ma perlu memahami beberapa langka yang harus ditempuh se-
sual dengan pendekatan PPSI yang berorientasi pada CRSA.

curu agama di sekolah dasar ¥ecamatan '‘cuppa Kabu -
Patem Pinrang sudah memiliki satuan pelajaran, namun pe -

rumusan tujuan instruksional khusus, umumnya belum meme -

nuhi kriteria tertentu, penyesuaian tujuan instruksional

?Ismail, guru Agama SPN. no.l0l Pinrang, Wawancara,
Tanggal 17 ceptember 1988.

8 rs, Wana Sujana et.al. Pedoman Praktis Mengajar,
( Jakarta : Proyek Pembinaan Perguruan Agama Tslam, Ting-
kat Menengah Pertama, 1984/1985 ), h. 25.
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khusus dengan materi dan evaluasi masih sering tidak me -
nunjang, belum dapat menyesuaikan bobot dengan waktu yang
tersedia, tetapi karena guru agama yang pada umumnya meng-
gunakan metode ceramah sehingga penyelesaian program pe -
ngajaran senantiasa tepat sesual alokasi waktu yang telah
ditetapkan, walaupun daya serap dan belajar tuntas, ku =
rang mendapat perhatian, seperti dikemukakan oleh penilik
pendidikan agama wilayah Kecamatan Suppa bahwa :

"Guru-guru agama di wilayah ¥Yecamatan Suppa dalam
membuat satuan pelajaran masih banyak yang belum sesuai
rumusan tujuan instruksional khusus, kegiatan belajar me-
ngajar dan evaluasi. Adapun penyelesaian program pengajar
an dapat diselesaikan tepat pada waktunya karena umumnya
menggunakan metode ceramah, sehingga dalam waktu relatif
singkat bahan pelajaran telah diselesaikan tetapi daya
serap murid kurang mendapat perhatian"9

L., Bidang metode mengajar.

Apa yang ingin dicapai oleh seorang guru dalam su-
atu program bidang studi harus mengetahui apa dan bagai -
mana menyampaikan bahan serta alat-alat yang dibutuhkan
Yang kesemuanya termasuk ruang lingkup metodologi. ntuk
memilih metode mengajar, maka guru agama harus mengenal

bermacam-macam tehnik mengajar disamping terampil menggu-

9Palanrai, Penilik Pendidikan Agama Tslam Wilayah
Kecamatan Suppa, Wawancara, Tanggal 29 Agustus, 1988.
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nakan bermacam-macam metode, dan yang lebih penting ialah
tahu betul kapan dén untuk apa suatu metode dapat diguna-
kan, karena semua metode adalah baik, namun metode yang -
paling baik ialah yang cocok dengan topik yang diajarkan,
tujuan yang ingin dicapai serta tepat dengan situasi dan
kondisi setempat.

Sebahagian guru agama di sekolah dasar di ¥ecamat-
an cuppa memahami macam-macam metode, kelebihan dan kele-
mahan metode, tepat dalam memilih metode sesuai dengan
tujuan sesuai dengan metode, bahan pengjaran, kondisi dan
situasi lingkungan, maupun mampu menggunakan sarana yang
ada, namun jumlahnya guru agama yang demikian ini masih
sangat terbatag, yaitu hanya guru agama yang aktif atau
selesal dalam program sarjana muda, dan yang mempunyai pe-
ngalaman serfa rajin membaca buku-buku 1lmu keguruan. Te-
tapi masih sebahagian besar guru agama di ¥wecamatan Suppa
yang belum dapat memahami dan melaksanakan hal tersebut
terutama guru agama yang baru diangkat dan guru agama yang
hanya lulusan 1A, kemudian tidak melanjutkan pendidikan-
nya di Perguruan Tinggi yang relevan dengan tugas pokok -
nya. ¥Yebanyakan guru agama yang kurang'memahami hal ter -
sebut, bukan hanya membuang waktu dan tenaga saja, tetapi
terkadang ada anak yang jengkel terhadap bidang studi
Pendidikan agama Tslam sesuai dengan yang dikemukakan oleh

murid sekolah dasar negeri no. 100 Pinrang bahwa :
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"Guru Tlmu Pengetahuan Alam, Tlmu Pengetahuan co-
sial, saya senangi karena apa yang dikemukakan dapat di -
terima oleh akal, juga kita sibuk dengan tugas-tugas yang
diberikan, tetapi kalau guru agama hanya menyuruh menya =

lin, kemudian menerangkan terus sampai waktu selesai se

1
hingga kita mengantukr q

Demikian pula yang dikemuakakan oleh penilik pen

didikan agama Tslam wilayah ¥ecamatan Suppa bahwa :

"Guru pendidikan agama Tslam masih sebahagian be

sar belum memahami macam-macam metode, kelebihan dan ke

lemahan metode, ketepatan dalam memilih metode sesuai de-
ngan’tujuan, kondisi dan ;ituasi serta kemampuan menggu -
nakan sarana terutama guru agama yang hanya lulusan TCGA,
sehingga siswa kadang-kadang kurang senang dengan bidang
studi pendidikan agama Islam"ll.
5. Ridang Fvaluasi.

Pengertian evaluasi dapat dikemukakan sebagai beri-
kut : "¥valuasi adalah proses penentuan atau pertimbangan
tentang nilai atau jumlah sesuatu dengan penilaian yang

Penuh rasa tanggung jawabélz.

1o‘ralaluddin, Murid PN no.l00 Pinrang, Wawancara,
Tanggai 21 Agustus 1988.

Palanrai, Penilik Pendidikan Agama Tslam Wilayah
Kecama{an cuppa, Wawancara, Tanggal 29 Agustus 1988.

Prs.Tarmizi.T, dkk., Fvaluasi Belajar Tahap Ak~
hir, ( -Takarta i T\emaga, 1985 )’ h. 1.
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Tvaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
atau mengumpulkan informasi tentang tarap perkembangan
dengan kemajuan yang diperoleh murid dalam rangka menca-
pai tujuan yang telah ditetapkan di dalam setiap program
kurikulum, disamping itu agar guru dapat menilai daya
serap murid di dalam melaksanakan tugas pengajaran.

Guru agama di sekolah dasar di ¥ecamatan Suppa u-
mumnya belum menyiapkan analisa hasil belajar, belum me-
mahami syarat evaluasi, cara membuat kisi-kisi test dan
termasuk pemberian pekerjaan rumah yang berfungsi seba -
gali kegiatan ko kurikuler, juga berfungsi untuk memper -
dalam pelajaran yang telah diberikan.

curu agama di sekolah dasar di ¥Yecamatan Suppa u-
mumnya telah mengadakan evaluasi berupa pretes dan pos -
tes, namun pelaksanaannya kadang-kadang tidak dilakukan
setiap kali pertemuan, atau setiap akhir pokok bahasan.
Tvaluasi banyak dilakukan nanti mendekati ujian sumatif
alau evaluasi belajar tahap akhif negara bagi murid ke -
las enam, sebagaimana yang diungkapkan oleh guru agama
sekolah dasar negeri no. 107 Pinrang, bahwa :

"Saya kurang mengadakan evaluasi kepada murid, di-
samping kurangnya waktu yang tersedia karena banyaknya
disita untuk menyalin pelajaran, sebab kurangnya buku

Paket atau buku pegangan murid, juga karena saya sendiri
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belum banyak memahami syarat-syarat evaluasi, memilih a-
lat evaluasi, tujuan sesuai dengan materi dan tujuan se-
suai dengan sarana/situasi yang ada. Saya banyak memberi
evaluasi nanti mendekati ujian sumatif atau evaluasi be-
lajar tahap akhir bagi kelas enam"ls.

6. Bidang Rimbingan dan Penyuluhan.

Tugas guru agama sehari-hari disamping mendidik
dan mengajar agama juga berfungsi sebagal pembimbing dan
penyuluh untuk anak didiknya.

Pengertian bimbingan dan penyuluhan dapat dikemu-
kakan sebagai berikut

Bimbingan penyuluhan agama adalah segala kegiat-
an yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka mem -
berikan bantuan kepada orang lain, yang mengalami
kesuliten-kesulitan dalam lingkungan kehidupannya
agar supaya orang tersebut mampu mengatasi sendiri,
karena timbulnya kesadaran atau penyerahan diri ter-
hadap kekuasaan Tuhan Yang Maha %sa, sehingga tim -
bul pada diri pribadinya suatu cahaya harapan keba-
hagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya.lk

Jadi yang dimaksud dengan himbingan dan penyuluh-
an agama di sekolah dasar adalah suatu proses pemberian

bantuan khusus kepada para siswa sekolah dasar agar me -

reka dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya

iuurni.M. Guru Agama PN no.lO7 Pinrang, Wawan -
cara, Tfnggal 6 Agustus 1988.

~“repartemen Agama PT., Petunjuk Pelaksanaan Tu -
gas Penilik dan Pengawas PendidTkan Apama, /Jakarta: Di-
rektorat Pembinaan Pendidikan Agama Tslam Pada Sekolah
Tmum Negeri, 1983/1984), h. 97.
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dalam rangka Pengembangannya, sehingga mereka dapat ber-
sikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan dan keadaan
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat, yang dida -

sarli oleh ajaran agama,

»

Adapun pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama
di sekolah dasar Kecamatan Suppa yang dilakukan oleh gu-
) agama ialah memberi bimbingan ibadah shalat, sererti
praktek shalat atau zhalat Jama'ah dhuhur di Mesjid, te-
tapl ini hanys terbatas pada guru agama yang berinisia -
tif, dan mesjid aten mushallah yang berdekatan dengan
sekolan, demikian J2ga birbdingan ak:lak 2ar lain-lsin
Yepg pads umumnya telah dilakuahakan. Sebab hel vang de-
filiar 1w mutupakan hal yang sangat urgen karsns dapetl
men jamin kebahagiaan dunia dan 2khirat, sesuszi deagan

Yirman Alizh “wt. dalam surat dsyurat ayait 52.

Ariinya: Darn sesungguiinya kamu ‘Muhammsd® sungguh dapat
menun jukkan kejalan yang benar.l5

Jadi pelaksanaan gim‘ning_an dan p=nyuluhan yang
dilzxsanakan clek suru agama di sekolah dasar di Fecama-
tan Suppa belum dilaksanakan secara terorganisir dengan
bailz, zpelainkan pelaksansannya hanva dilakulkan secara

lisan dan dilakukan secara kebetulan bila menemui murid
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C. guru-guru Agama Di ¢ ¥ecamatan Suppa

l. T,atar belakang guru-guru agama di 8D negeri Wecamatan
Suppa.

Sejarah guru agama di sekolah dasar di ¥ecamatan
fuppa diawali pada waktu H. Muhammad Nawawi dilantik men-
Jadi nadhi' Suppa yang VIII pada tahun 1931. Reliau ada -
lah 0adhi Suppa yang pertama menjadikan kolom rumahnya
untuk tempat belajar secara klasikal, dengan mata pelajar-
an : Qur'an, Yadits, Tauhid, Akhlak, Tbadah, Tarikh Tslam,
Bahasa Arab.

Tntuk membina dan mengembangkan madrasah tersebut,
H. Muhammad Nawawi meminta bantuan dari guru Musa dan H.-
Baharuddin Syata, yang keduanya dari MAT Sengkang, maka
sejak itu Madrasah Arabiyah Tslamiyah Suppa berkembang
dengan baik. Tahun 1937 waktu Madrasah Arabiyah Tslamiyah
vangkoso beralih menjadi Madrasah DNT Mangkoso, maka Mad-
rasah Arabiyah Suppa menjadi cabang DPNT Mangkoso.

Nleh karena Madrasah Tbtidaiyah dan Tsanawiyah DnT
Suppa sudah berkembang pesat sehingga anggota masyarakat ,
meminta agar dapat dibuka ranting Madrasah di ¥ampung-kam-
pung dalam wilayah Wecamatan cuppa. Tahun 1949 sampai ta-
hun 1952 sudah terbuka ranting Madrasah di kampung-kam -
pung yaitu

- Madrasah Tbtidaiyah PPT ranting Marabombang.




32

- Madrasah Tbtidaiyah PNt ranting caressi.

- Madrasah Tbtidaiyah PNT ranting Rela-belawa.

- Madrasah Tbtidaiyah T™PT ranting Polewali.

= Madrasah Tbtidaiyah PPT ranting Xae'e.

- Madrasah Tbtidaiyah PPT ranting Bongimponging.
= Madrasah Tbtidaiyah PPT ranting Rarakasanda.

- Madrasah Tbtidaiyah PnT ranting T.adea.

- Madrasah Tbtidaiyah PDT ranting T.ero Minralo.

Dengan terbentuknya ranting-ranting tersebut, de -
ngan sendirinya menghendaki pengadaan guru agama sehingga
H. Muhammad Wawawi selaku penanggung jawab berdirinya ran-
ting Madrasah di kampung-kampung mengambil kebijaksanaan
bahwa santri yang telah belajar satu atau dua tahun di -
tingkat Tsanawiyah diangkat menjadi guru agama yang dia -
tur secara bergilir selama tiga sampai enam bulan, maka
sejak itu guru agama mulai tersebar di Xecamatan Suppa.

Disamping Madrasah DNT cabang Suppa juga berdiri
cabang DNT Ujung T.ero dipimpin oleh W;H-Saind Hasan.

Pada tahun 1964, setelah terbuka ujian guru agama
( UGA ), maka guru agama tersebut berduyung-duyung masuk
ujlan, sehingga tahun 1964 sampai 1967 lulusan TeA di we-
camatan Suppa berjumlah 21 orang, yang sedikit-demi sedi-
kit dimutasikan menjadi guru agama di sekolah dasar. ¥e -

mudian menyusul pengangkatan guru agama Tnpres mulai ta -

hun 1978.
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2. Yeadaan Guru Agama Di &D ¥ecamatan Suppa.

guru agama di sekolah dasar Wecamatan Suppa terdiri
dari guru agama Departemen Agama yang mempunyai nomor in-
duk pegawai (NTP) awal 15 dan guru agama Departemen Pen -
didikan dan %abudayaan dengan nomor induk pegawai (NTP)
awal 13.

¥eadaan guru agama YTP awal 15 dan NTP awal 13 da-
pPat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL I
KEADAAN GURU AGAMA SD KECAMATAN SUPPA

' No ' Departemen F-pria v ‘Wanliks v Junlahk '
* 1 ' Dep. Agama ! - GER 6 ' 8 orang '
* 2 ' Dep.Dikbud ' , 13 ' 18 orang '
' 7% ¢t al ' ¢ B 19 ' 26 orang !

cumber data : Papan Potensi wantor ®mA ¥ecamatan Suppa.
TABEL TIT
KEADAAN TJAZAH CURU AGAMA SD KACAMATAN SUPPA

: No ' Departemen ' PGAN 6 TH.' SARMUD ' SARJANA ' JMLH!

U 1 ' Dep. Agama ' 8 U - ' - ' g1
* 2 ' Dep.Dikbud ° 11 . 7 ; - v LB
' "rTotal 35 o R G AReT

cumber data : Papan Potensi Wantor KUA Xecamatan Suppa.
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Dengan melihat tabel di atas tentang keadaan guru
agama dan 1ijazah yang dimiliki, nampak jelas perbanding-
an antara guru agama pendidikan Agama Tslam Departemen
Agama dengan guru pendidikan agama Tslam Departemen Pen-
didikan dan ¥ebudayaan, yaitu lebih banyak guru agama
DEPDIKBUD dari pada DEPAG.

Adapun penguasaan penilik pendidikan agama Tslam
terhadap furu agama juga masih ada perbedaan yakni penga-
wasam guru agama Departemen Agama sering mendapat kunju-
ngan kelas, sedang guru agama Departemen Pendidikan dan
Yebudayaan, umumnya hanya kunjungan sekolah, karena guru
agama Departemen Pendidikan dan ¥ebudayaan DP3 nya dibuat
oleh kepala sekolah yang bersangkutan tanpa berkonsulta-
i dengan penilik pendidikan agama Tslam. Hal ini berar-
5 Belum dilaksanakan Surat ¥eputusan Persama Menteri
Pendidikan dan ¥ebudayaan dan materi agam Nomor : 0198/
U1/1985 dan Nomor : 35 tahun 1985, khususnya bab TV pasal
VI ayat (4) bahwa : "Penilaian pelaksanaan pekerjaan gu-
ru pendidikan agama dilakukan oleh kepala sekolzh yang
bersangkutan atas persetujuan penilik/pengawas pendidik-

16,

an agama"

16

Qnepartemen Agama PT., Pedoman Rahan Pokok Pena-

taran Tenaga cuvervisi Pendidikan Agama Tslam, ( Jakarta:
Proyek Pembinaan Pendidikan Agama Tslam, 1986/1587),h.14.
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Hal ini dikemukakan oleh penilik pendidikan agama
Tslam wilaya Kecamatan Suppa bahwa :

"Saya sering mengadakan kunjungan kelas kepada gu=-
ru agama Departemen Agama dibanding déngan guru agama DNe-
partemen Pendidikan dan ¥ebudayaan, karena guru agama De-
pPartemen Pendidikan dan Kebudayaan, pemberian nilai DP >
nya kepala sekolah seharusnya berkonsultasi lebih dahulu
dengan saya, tetapi kenyataannya tidak demikian"17.

Temikian juga guru agama di sekblah dasar di ¥eca-
matan Suppa tentang keadaan pendidikannya bahwa masih ba-
nyak guru pendidikan agama Tslam yang lulus ujian guru a-
gama ( TGA § yang hanya—tamat sekolah dasar (Tbtidaiyah)
dan Tsanawiyah, kemudian mengikuti ujian persamaan PGAN -
4 tahun dan PGAN 6 tahun, seperti tabel di atas. Hal ini
Jelas bahwa lulusan ujian guru agama ( 1UCA ) tersebut ti-
dak perna mempelajari ilmu keguruan seperti nidaktik/Me -
todik, Psikologi dan Tlmu keguruan lainnya, pada waktu ia
masih sekolah. Guru pendidikan agama yang berasal dari
TRA hanya memperoleh ilmu keguruan lewat penataran-pepa -
taran kilat, yang hanya menyinggung secara sepintas tanpa

mempelajari secara mendalam.

M alanvis’ BASITD: Poniiidikan Agsia Talam wilayah

Recamatan Suppa, Wawancara, Tanggal 29 Agustus 1988.




BAB III
METODOLOGI PENGAJARAN AGAMA DI SD KECAVATAN SUPPA

A. Pengertian mMetodologi Pengajaran

D1 dalam mengemukakan pengertian metodologi penga=-
Jaran terlebih dahulu penulis mengemukakan bahwa metodo -
logi pengajaran terdiri dari dua kata yaitu; kata "veto -
dologin dan kata "Pengajaran".

Pengertian metodologi penulis dapat mengemukakan

sebagai berikut

Metodologi mempunyai arti yang lebih dalam dari
pada metode. Kalau dengan metode dimaksudkan metode
ceramah, metode diskusi dan sebagainya, maka dengan
metodologi dimaksudkan selain dari metode-metode
tersebut juga corak materi yang diajarkan serta eva-

luasinya.l
Selanjutnya penulis mengemukakan bahwa :"Apa dan
bagaimana menyampaikan bahan serta alat-alat yang dibu -
tuhkan, semuanya termasuk pada bidang lingkup dari meto-
dologin®
Dengan pengertian metodologi di atas, penulis da-

pat menarik suatu kesimpulan bahwa metodologi adalah ca-

1nepartemen Agama PT., Pelakasanaan Pendidikan A-
gama Pada &D, . ( Jakarta : ﬁrﬁyek Pembinaan Pendidikan A-
gama Pada Sekolah Umum, 1985/1986 ), h. 103.

anrs. Mansyur, dkk. Metodologi Pendidikan Agama,
( Jakarta : Forum, 1981 ), h. 12.

36
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ra yang ditempuh dengan menggunakan bahan, sarana dan eva-
luasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya penulis mengemukakan pengertian Penga-~
Jaran sebagai berikut : n,.. Pengjaran adalah bimbingan
yang bersifat akal, mengasuh kecakapan. Sekolah sebagai
Pusat penyelenggaraannya"B.

Pengertian pengajaran selanjutnya, penulis menge -
mukakan bahwa :

Kata pengajaran berasal dari kata "ajar", yang
dendapat imbuhan pe-an, sehingga terbentuklah kata
pengajaran yang artinya ialah cara mengajar/-kan a-
tau prihal mengajar..L

Pengertian pengjaran tersebut di atas penulis da -

Pat menarik suatu kesimpulan bahwa bengajaran adalah cara
atau perbuatan mengajar.

Selanjutnya penulis mengemukakan tentang pengerti-

an metodologi pengajaran sebagai berikut
«ss Cara menyajikan bahan pengajaran itu disebut me-
tode mengajar dan ilmu cara mengajar dinamakan meto-
dik yang sekarang lebih dikenal dengan istilah meto-
dologi pengajaran.5

Pengertian berikutnya dapat dkemukakan bahwa :

5Drs.H.Abu Ahmadi, Didaktik Metodik, ( Semarang :
Toha Putra, 1978 ), h. 24.

“Pre.syahminan 7aini, Didaktik Metodik Dalam Pen
jaran Tslam, ( Surabaya : Tnstitut Dagang mMuchtar, 1985 A
PR .

o

Prs.Wahyudi, Pengantar Metodologi Pengajaran,(!Ta-
karta : Purnama, 19é61, h, 8.
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... berpautnya konponen tujuan, materi, tehnik
penyampaian dan sarana dalam suatu proses mengajar
dan belajar. WHal itu merupakan cabang ilmu tersen-
diri dari ilmu keguruan, dan disebut metodologi p
pengajaran.b

Dengan pengertian metodologi pengajaran yang di-
sebutkan di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
metodologi pengajaran ialah ilmu yang membahas tentang
tujuan pengajaran, materi atau bahan pengajaran, tehnik
Pengajaran atau metode dan sarana yang digunakan dalam
proses belajar mengajar, evaluasi termasuk prinsip-prim-
sip mengaktifkan murid.

Jadi jelaslah bahwa metodologi pengajaran menca-
kup apa yang ingin dicapai oleh suatu program bidang
studi melalui unit pengajaran, bagaimana menyampaikan
materi yang diajarkan, yaitu penggunaan metode-metode
yang tepat yang sesuai dengan bahan dan sarana yang ada,
materi yang disampaikan diberi penekanan atau penonjol-
an untuk menarik perhatian siswa dan disesuaikan dengan
situasi kongkrit supaya mudah dicerna, sarana sebagai
bahan penunjang, evaluasi untuk mengukur hasil belajar
dan ketuntasan kelas serta prinsip-prinsip mengaktifkan

muride.

Be Macam-macam Metodologi Pengajaran Vang Diterapkan
nleh guru Agama :

6T\rs. Mansyur, Qp - Cit. h. 13
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Sebelum penulis mengemukakan macam-macam metode
pengajaran yang diterapkan oleh guru agama di 8D Kecama=-
tan Suppa, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan fak-
tor-faktor penyebab banyaknya metode mengajar yang diper-
gunakan adalah karena perbedaan tujuan masing-masing mata
Pelajaran, Jjenis sifat maupun isi mata pelajaran. Disam -
ping itu latar belakang anak, baik tingkat kehidupan, u -
sia maupun tingkat kemampuan berfikirnya. .Juga perbedaan
situasi dan kondisi dimana pendidikan itu berlangsung.
¥emudian adanya saran/fasilitas yang berbeda, baik dari
segi kualitas maupun dari segi kuantitas.

Dengan faktor-faktor itulah sehingga proses bela -
jar mengajar mensgunakan berbagai metode mengajar di da -
lam kelas yaitu. :

l. vetode ceramah.
2. Metode tanya jawab.
3. Metode diskusi.
4. Metode pemberian tugas belajar/resitasi.
5. Metode demonstrasi dan eksperimen.
« Metode bekerja kelompok.
?. Metode sosiodrama dan bermain peranan.
« Metode karya wisata.
9 Metode dril (latihan siap).
10,Metode sistim regu (team teaching).”

Setelah penulis mengemukakan faktor-faktor penye -

bab banyaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru a-

7ﬁrs.ﬂ Suhairini, et.al. Metodik Whusus Dendldihgg

ama Dilengkapi Dengan Sistim
( Surabaya : Wsaha Nasional, 1983 ), h. 82.
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agama, maka sampailah kita kepada macam-macam metodologi
Pengajaran yang diterapkan oleh guru agama di sekolah da-
sar ¥ecamatan Suppa. Tisamping itu penulis mempertegas ,pu-
la bahwa metode mengajar adalah hal yang sangat menentukan
tercapai atau tidaknya tujuan yang telah ditentukan. Dan
di dalam agama Tslam memerintahkan kita mencari metode
yang sebaik-baiknya agar pelajaran dapat masuk ke dalam
Jiwa anak didik. ®¥sl ini dijelaskan dalam 41 our'an pada
surat An Nahal ayat 125 yang berbunyi

friinya:f jeklah orang ke jalan Tuhanmu dengan kebi jaksa-
naan dan tutur katz yang sebaik-bailava.B

Ayal tersebul di atas menunjukkan c-ohwa ¢éi cales
mengajar harus memilih metode yaang cocok dengan mutefi di
ajurkan seri> darat menarik minat anak di~ik spar tidak
timbul rasa bosan terhadap mereka.

Adapun metode menéajar Yang diterapkan guru-guru
agama di sekblahﬁdasar wecamatan Sugppa sebagai berikut

l. Metode reramah.

Reﬁagaimana yang i;kemukakan terdahulu bahwa metc-

de ceramah adalsh metode kesayangan guru Pendidikan Agama

Tsiam di gekolah dasar ¥Yecamatan Suppa dan semuz2 zuru a -

8T*epartEmen Agama *T., Al Qur'an dan Terjemahnya,
(Takarta : Vayasan Penyelenggara/Penafsir Al oOur'an Th,
1978/1979), h. 42i.
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gama telah melakukan metode ini.

Metode ceramah dapat dikemukakan pengertiannya seba-
gai berikut :

»++ Suatu metode di dalam pendidikan dan pengajaran
dimana cara menyampaikan pengertian-pengertian materi
pengajaran kepada anak didik dilaksanakan dengan lisan
oleh guru terhadap kelas. Hubungan antara guru dengan
anak didik banyak menggunakan bahasa lisan.9

Pemakaian metode ceramah oleh guru agama di sekolah
dasar Recamatan Suppa dapat dikatakan berlebihan karena se-
bagian besar guru agama menggunakan metode ini tanpa menye-
suaikan materi ini yang diajarkan dan tujuan yang ingin di-
capai, tetapli yang diperhitungkan adalah bahwa dalam waktu
yang relatif singkat dapat diselesaikan bahan sesuai yang
direncanakan seperti yang dikemukakan oleh guru Pendidikan
Agama sekolah dasar negeri no. 95 rinrang bahwa :

"Saya sering gunakan metode ceramah karena pengorga-
nisasian kelas lebih sempurna dalam waktu relatif singkat
dapat menyelesaikan bahan pengajaran sesual yang direncana-
kan"lo.

N1 dalam menggunakan metode cerama guru agama sering
dicampurkan dengan metode tanya jawab dan pemberian tugas.

2. Metode Tanya Jawab. |

Metode tanya jawab ialah ; n... penyampaian pela -

gﬁrs. Abu Ahmadi, Metodik ¥Yhusus Pendidikan A ama,,
( Bandung : Armico, 198é Yo Be 110,

1QAhmadi BS, furu Agama SDN noe. 95 Pinrang, Wawan -
cara, Tanggal 25 Agustus 1988.




jaran dengan jalan guru mengajukan pertanyaan dan murid
menjawabnlo, ¥

Guru agama dalam penggunaan metode ini hanya digu-
nakan sebagal selingan, misalnya pada waktu guru mengada-
kan pretes dan postes atau dalam situasi murid kurang
Perhatian terhadap pelajaran yang diterangkan, maka guru
mengajukan pertanyaan untuk merangsang mereka, sehingga
pPerhatiannya dapat terarah kembali, sebagaimana yang di -
kemukakan oleh seorang guru SDN no,201 Pinrang ;

"Saya menggunakan metode ceramah pada pretes dan
Post tes atau pada waktu murid kurang perhatiannya terha-
dap pelajaran yang disajikan, dan saya menggunakan metode
tanya jawab untuk merangsang murid pada masalah yéng di =
bicarakan atau dibahas"ll.

Hal ini diungkapkan pula oleh murid sekolah dasar
negeri no.201 Pinrang bahwé : "Saya sangat senang mengi -
, kuti pelajaran agama karena guru agama tidak selamanya
menggunakan metode ceramah tetapi kadang-kadang juga mem-

berikan pertanyaan-pertanyaan sehingga cukup menarik dan

membangkitkan perhatianﬂla.

lohra. He. Zuhaerini, et.al. Qp-git. h. 86.
11

Nurwaham, BA., curu Agama 8PN no.201l Pinrang,
Wawancara, Tanggal 6 Agustus 1988.

laHasanuddin Siswa EDN n0.201 Pinrang kelas vV,
Wawancara, Tanggal é Agustus 1988.
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3. Metode Diskusi.
Pengertian metode diskusi adalah sebagai berikut :

Metode diskusi ialah cara menyampaikan bahan pengaja=-
ran kepada siswa, yang dipusatkan kepada suatu topik a-
tau pertanyaan yang harus dipecahkan oleh siswa-siswa
sendiri secara bersama-sama sehingga dipercleh jawaban
yang setepat-tepatnya atau yang disepakafi. Guru hanya
bertindak sebagai pengawas.l3

Metode diskusi masih kurang dilakukan oleh guru agama
di sekolah dasar Kecamatan Suppa mengingat sarana/fasilitas
yang kurang cemungkinkan Juga karena menyita waktu yorg agak
lama. Pada hal metode diskusi ini Juga perlu diterapkan dalam
menyajikan pelz iaran agar anak didik itu bebas mengeluaican
Psndapatnva, dzw. membiasskan ariy d¢idik berani bicars di zu-
ka urum, dan dapat mengambil suatu keputusan denszn melalui
metnde diskusi,_d;: Jika iz telah memvtuskar suatu kevutusan
saka Dolliaxnya menyerahkaw diri Pada Aliah Swt T.i dijelas-

ki calam Al Qur'an pada surai Ali Tazian 2 a* 159 berbunyi:

artinya:Dan bermusyswaralah dengan mereka dalam urusan itu
kemudian aZabila kamu telah membulatkan tekad., malec
bertawakkallah kepada £11lah.l4

Dalam hal ini penulis penulis mengambil suatu kesim-
Pulan bahwa untuk tcrcapainya dengan baik tujuan yang telah

ditetapkan, maka perlu dijamin dengan adanya cara disiusi

atau musyawarah.

15ﬁrs. Syahmingn 7aini, op - Cit. h. 62,
lqnepartemen Agama *7., Nnp = ¢cit. h. 103.
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«sse suatu cara menyajikan bashan pengajaran kepa-
siswa dengan mempertunjukan secara langsang kepada
mereka obyeknya atau prosesnya, seperti mendemons =~
trasikan cara berwudhutl5

Adapun pengertian metode eksperimen dapat dikemu -
kakan sebagai berikut

Metode eksperimen ialah suatu cara menyajikan ba-
han pengajaran kepada siswa dengan memberi kesempat-
an kepada mereka untuk menemukan sendiri sesuatu
fakta yang perlu mereka ketahui, seperti eksperimen
menguapkan air karena dipanaskan.l6

Metode demonstrasi pada umumnya sudah biasa dila -
kukan oleh guru agama pada waktu menerangkan ibadsh, mi -
salnya wudhu; shalat dan lain-lain tetapi guru agama ke -
banyakan hanya mendemonstrasikan dengan tidak menggunakan
air pada waktu menerangkan wudhu', atau menunjuk satu a -
tau dua anak naik ke atas bangku melakukan shalat dan a =-
nak yang lain memperhatikan.

Metode eksperimen belum pernah dilakukan oleh guru
agama di sekolah dasar Xecamatan Suppa.

Hal ini dikemukakan oleh guru agama sekolah dasar
negeri no.l68 Pinrang yang merupakan guru agama yang mem-
punyai pengetahuan yang memadai dan pengalaman yang ba-
nyak mengemukakan bahwa

mMetode demonstrasi sering saya lakukan terutama

waktu menerangkan pokok bghasan wudhu', shalat dan lain-

l5ﬂrs. Syahminan 7aini, op - ¢it, h. 73.
16:pid. h. 74.




45

lain tetaﬁi metode eksperimen saya belum pernah lakukan"17
5. Metode Sosiodrama Dan RBermain Peranan.
Pengertian metode sosiodrama dan bermain peranan
dapat dikemukakan bahwa :

Metode sosiodrama adalah metode mengajar dengan
mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubung-
an sosial sedangkan bermain peranan menekankan ke -
nyataan dimana para murid diikut sertakan di dalam
memainkan peranan di dalam mendemonstrasikan masalah
masalah hubungan sosial.l$8

Metode sosiodrama dan bermain peranan masih seba -
hagian besar guru agama yang belum melakukan karena mema-
kan waktu yang cukup banyak, memerlukan persiapan yang
teliti dan matang, dan kadang-kadang siswa malu melakukan
karena itu harus dituntut penguasaan bahan, kemampuan me-
ngatur strategi juga wibawa dari pihak guru agama. Metode
ini dilakukan oleh guru agama yang jumlahnya sangat ku -
rang. Metode ini juga hanya digunakan pada pokok bahasan
tertentu, misalnya; awal mula Tmar masuk Tslam, cara ber-
buat baik.kepada orang tua dan lain-lain.

Hal ini sesuai yang dikemukakan cleh Penilik penm -
didikan agama Tslam wilayah Yecamatan Suppa bahwa -

"Metode sosiodrama masih kurang guru agama yang da-

pat melakukan karena guru agama umumnya belum mampu mela-

l?qamidah, BA., Curu Agama SPN no.l68 Pinrang, wa-
wancara, Tanggal 2 Agustus 1988.
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- kukan. Guru agama yang pernah melakukan prosentasenya ma-
sih sangat rendah"lg.
6. Metode Pemberian Tugas ( Resitasi ).
Pengertian metode pemberian tugas dapat dikemuka -
kan sebagai berikut
Metode pemberian tugas belajar (resitasi) sering
disebut metode pekerjaan rumah, adalah metode dimana
murid diberi tugas khusus di luar jam mata pelaja -
ran.20
Metode pemberian tugas telah dilakukan oleh guru
agama di sekolah dasar wecamatan Suppa, yaitu pemberian
tugas melakukan shalat lima waktu bagi kelas TV sampai ke-
las VT dengan menggunakan buku kegiatan shalat yang ditan-
datangani oleh orang tua/wali siswa. Disamping itu sewak-
tu-waktu juga guru memberikan pekerjaan rumah kepada sis-
wa tetapi hal ini umumnya dilakukan setelah ujian sumatif
sudah dekat.
Hal ini dikemukakan oleh Kepala Sekolah Nasar ne =-
geri no.100 Pinrang bahwa
"Guru agama saya biasa memberi tugas kepada kelas

TV sampai kelas VT untuk mengerjakan shalat lima waktu

dengan menggunakan buku kegiatan shalat. Adapun pekerjaam

19Dalanrai, Penilik Pendidikan Agamama Tslam Wilaysh
vecamatan Suppa, Wawancara, Tanggal 29 Agustus 1988.

zonra. Y. 7uhaerini, et.al. op - cit. h. 96-97.
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rumah kadang-kadang diberikan nanti mendekati ujian suma-
tifn?l,

Demikianlah macam-macam metode yang telah diterap-
kan guru agama di sekolah dasar ¥Wecamatan Suppa dan cara-
cara pelaksanaannya. Yetode yang dikemukakan di atas ti -
dak berarti semuanya telah dilakukan guru agam, namun se-
bahagian besar belum tersebut hanya digunakan oleh guru
agama yang Jjumlahnya sangat terbatas. Adapun metode-meto-
de yang lain belum dilakukan oleh guru agama di sekolah

dasar Zecamatan Suppa.

C. Penguasaan Metodologi Pengajaran

Sebagaimana yang dikemukakan penulis terdahulu
bahwa pengertian metodologi pengajaran adalah merupakan
ilmu yang membahas tentang tujuan pengajaran, materi atau
bahan pengajaran, tehnik pengajaran atau metode dan sara-
na yang digunakan dalam proses belajar mengajar, evaluasi
termasukk prinsip-prinsip mengaktifkan siswa, maka untuk
mengemukakan penguasaan metodologi pengajaran yang dila -
kukan oleh guru agama di vecamatan Suppa, penulis menge -
mukakan tentang :

- Bahan pengajaran dan hubungannya dengan metode me =

alst. Asiah, XYepala «PN no.l00 Pinrang, Wawancara,
Tanggal 21 Agustus 1988.
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ngajar. =

- Tujuan pengajaran dan hubungannya dengan metode me -
ngajar.

- Metode mengajar.

- Sarana yang digunakan.

- Fwaluasi.

- Prinsip-prinsip mengaktifkan siswa.
l. Tujuan pengajaran dan hubungannya dengan metode menga-
Jar.

Pada umumnya guru agama di sekolah dasar Xecamatan
Suppa belum dapat mengetahui tentang arah dan jenjang tu-
juan pendidikan Nasional, tujuan instruksional, tujuan
kurikuler dan tujuan instruksional.

Wal ini dikemukakan oleh guru agama sekolah dasar
negeri no. 95 Pinrang bahwa -

"faya belum dapat membedakan dengan jelas antara
Jenjang tujuan pendidikan Vasional, tujuan institusional,
£ujuan korikuler termasuk perbedaan tujuan instruksional
umum dan khusus sehingga TIK yang saya buat sering diper-
baiki oleh penilik pendaisv?2,

Tujuan pengajaran yang berjenjang dari tujuan pen-

didikan Wasional sampai kepada tujuan instruksional khusus

agghmad BS., Guru Agama SPN no. 95 Pinrang, Wawan-
tara, Tanggal 25 Agustus 1988, e !
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sangat besar pengaruhnya dalam mencapai tujuan pendidikan

Nasional.

Pengertian tujuan tersebut dapat dikemukakan seba-

8ai berikut

(a) Mijuan pendidikan Wasional, yaitu rumusan tu-
Juan yang menggambarkan secara umum tujuan kwalifi -
kasl warga negara yang harus dihasilkan oleh lembaga
lembaga pendidikan yang ada di Tndonesia, baik nege-
ri maupun swasta.
contoh : Tman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Tsa,
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,
bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri,
cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.

(b) Tujuan institusional, yaitu tujuan yang harus
dicapai oleh anak didik setelah mengikuti program
pendidikan di suatu sekolah atau lembaga pendidikan.
contoh : vemiliki sifat-sifat dasar sebagai warga
negara yang baik, memiliki pengetahuan, keterampilan
dan sikap dasar yang diperlukan seperti; melanjutkan
pelajaran, bekerja di masyarakat.

(¢) Tujuan kurikuler, yaitu tujuan yang harus di-
capai oleh anak didik pada suatu tingkat sekolah se-
telah mengikuti usaha program bidang pengajaran.
contoh : fiswa memahami dan menghayati ajaran Tslam,
sehingga beriman, mampu shalat dan membaca Al-Our'an
berkebiasaan yang baik, mampu berdo'a, mensyukuri
nikmat Allah, suka beramal shaleh dan cinta tanah
alrt

(d) T™ujuan instruksional ialah tujuan yang harus
dicapal oleh anak didik setelah mengikuti satuan u-
nik program pengajaran sesuatu mata pelajaran.
contoh : Pada kelas T Cawu T yang terdapat pada po-
kok bahasan; rukun iman dan syahadatain, tujuan ins-
truksionalnya ialah siswa mengetahui rukun iman dan
kandungan syahadatain serta mampu melafazkannya me =
lalui pengamatan dan komunikasi.Z23

felanjutnya penulis mengemukakan hubungan antara

tujuan pengajaran dengan metode mengajar karena di dalam

a3nepartemen Agama PT., Pedoman Pelaksanaan Pendi-
dikan Agama Tslam Pada cD, ( .Jakarta : Proyek Pembinaan
Pendidikan Agama Pada Sekolah Tmum, 1985/1986 ),h.84-86.
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mengembangkan sistem instruksional, kita tidak boleh ha-
nya memperhatikan komponen tujuan saja atau metode saja
Yang diutamakan tanpa melihat pengajaran sebagai suatu
totalitas, dimana antara satu dengan yang lainnya saling
berkaitan.,

curu agama di sekolah dasar di ¥ecamatan Suppa
kurang memperhatikan hubungan tujuan yang ingin dicapai
dengan metode yang digunakan karena guru agama telah
terbawa oleh kebiasaan menggunakan metode kesayangannya,
Yaitu metode ceramah. Pemakaian metode tanya jawab hanya
digunakan pada waktu mengadakan pretes atau postes, se -
hingga guru biasa menggunakan metode ceramah pada waktu
Menerangkan mata pelajaran akhlak dengan TTX siswa dapat
memberi contoh cara menghormati orang tua, juga metode
ceramah digunakan pada waktu menerangkan mata pelajaran
ibadah dengan TT¥ siswa dapat melakukan shalat jama'ah
dengan baik dan benar.

Mal ini dikemukakan oleh guru agama sekolah dasar
negeri no.202 Pinrang bahwa : "Saya senang menggunakan
metode ceramah walaupun tujuan yang ingin dicapai berbe-
da-beda karena menggunakan metode lain seperti; metode
demonstrasi, disamping mengambil waktu juga harus memper-

L

siapkan sarana yang memadai"2 .

ahWagdud, curu Agama €PW no.202 Pinrang, Wawanca-
ra, Tanggal 18 Agustus, 1988,
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Dalam proses belajar mengajar seperti dikemukakan
di atas, jelas bahwa tujuan yang ingin dicapéi kadang-ka-
dang berbeda, namun ia tetap menggunakan metode mengajar
yang sama, padahal pemakaian suatu metode mengajar harus
dilakukan atas dasar bahwa metcde yang akan dicapai itu
benar-benar dapat menjamin tercapainya tujuan.

2. Rahan Pengajaran dan hubungannya dengan metode menga-
jar.

Pengertian bahan pengajaran penulis mengemukakan
Ssebagal berikut : "Rahan pengajaran ialah segala sesuatu
Yang disajikan oleh guru untuk diolah, dan kemudian dimi-
liki oleh para murid"25.

Jadl yang dimaksud dengan bahan pengajaran ialah
apa-apa yang harus diajarkan kepada murid untuk sampai
kepada tujuan yang diinginkan.

Di dalam kurikulum pendais untuk sekolah dasar, ba-
han pengajaran itu terdiri atas pokok bahasan dan uraian.
Pokok bahasan itu adalah suatu konsep Yang berisi bahan
pPelajaran dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai
tujuan. Pokok bahasan mengandung sub Pokok bahasan yang
merupakan perincian pokok bahasan tersebut. Adapun uraimn
merupakan perincian dari sub pokok bahasan yang menzung =-

kapkan keluasan dan kedalaman mareri dari sub pokok ba -~

asﬁrs. Abu Ahmadi, Nnp - cit. h. 69.
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hasan.

guru agama di sekolah dasar di ¥Xe camatan Suppa te-
lah memahami dan melaksanakan pokok bahasan tersebut ka -
rena ada tertera dalam kurikulum yang diperinci perkelas
tiap carur wulan. Namun yang masih memperihatinkan sebaha-
glian besar guru agama di sekolah dasar di wecamatan Suppa
ialah hubungan bahan pengajaran dengan metode mengajar.

Metode yang digunakan dalam kegiatan belajar menga-
jar berfungsi untuk mendorong kemampuan berfikir murid,
sebaliknya materi itu tidak akan merangsang kemampuan ber-
fikir bila menggunakan metode yang keliru, namun guru aga-
ma di sekolah dasar di ¥ecamatan Suppa sering menggunakan
metode yang tidak sesual dengan bahan pengajaran, seperti
yang dikemukakan guru agama sekolah dasar negeri no, 107
Pinrang ;

"Saya menggunakan metode ceramah dalam mengajarkan
pokok bahasan, "Rimbingan shalat Tima Waktun», karena Mes-
Jid jauh dari sekolah sedang ruangan khusus untuk praktek
di sekolah juga belum ada, disamping saya sendiri belum
bisa menggunakan metode yang lain, seperti metode demons-

26

tragiv .

3. Metode mengajar.

26Murni.!w. Ba., furu Agama SDN no.l0?7 Pinrang, Wa-
wancara, Tanggal 29 Juli 1988.
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Pengertian metode mengajar, penulis dapat menge-
mukakan bahwa ; "Tstilah metode biasanya diartikan cara
mengajar atau bagaimana sesuatu diajarkan, yaitu jalan
Yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan"27.

felanjutnya penulis mengemukakan bahwa : '"Metode
artinya; jalan ke ..., cara me ..., sesuatu"ag.

Nengan pengertian tersebut di atas, penulis dapat
menarik suatu kesimpulan bahwa metode ialah tehnik me -
nyampaikan materi untuk sampai kepada tujuan, jadi me -
tode adalah bagaimana cara mengajar atau tehnik menga -
Jar sesuatu agar tujuan yang telah dirumuskan itu dapat
tercapai.

Apabila kita memperhatikan proses perkembangan
Pendidikan agama di wecamatan Suppa, maka salah satu ge-
Jala negatif yang paling menonjol dalam pelaksanaan pen-
didikan agama ialah metode mengajar, meskipun metode ti-
dak akan berarti bila dipandang terpisah dari komponen
lainnya, seperti; tujuan, materi, evaluasi, situasi dan
lain-lain. Nleh karena itu pelaksanaan pendidikan agama
di sekolah dasar ¥ecamatan Suppa diperlukan guru agama

yang dapat memperoleh pengertian dan kemampuan untuk men-

27

PI‘S. Mansyur dkk-, qE e 1itu ho 120
28

Djaka, Egggggggp Ilmu Mendidik, .Jilid 5; (Jakar- —

ta : Mmutiara, 1965), h. 8.
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didik agama dilengkapi dengan kecakapan profesional. Cu-
ru agama di sekolah dasar ¥Wecamatan Suppa umumnya meng -
gunakan metode ceramah dan metode tanya jawab digunakan
Pada pretes dan postes.

curu agama di sekolah dasar ¥Yecamatan Suppa yang
menggunakan metode demonstrasi, bermain Peran, pemberian
tugas, diskusi disamping ceramah dan tanya jawab itu di-
laksanakan oleh guru agama tertentu yang telah menguasai
metodologi pengajaran, memiliki sarana yang memadai te -
tapi jumlah guru agama tersebut di Xecamatan cuppa masih
terbatas.

L. Sarana yang digunakan.,

¥egiatan belajar mengajar memerlukan sarana dan
bPasilitas yang sesuai dengan kegiatan yang harus dilaksa-
nakan oleh guru dan murid.

farana yang tersedia turut menentukan pilihan me-
tode mengajar. wisalnya guru akan mengajar manasik haji,
maka sarana harus tersedia umpamanya; lapangan atau hala-
man yang memadai, sarana untuk membuat ¥at'bah dan lain -
lain. Praktek shalat harus ada sarana / prasarana ibadah,
umpamanya Mushallah atau ruangan khusus untuk praktek
shalat, namun di Wecamatan suppa kurang memungkinkan, ke-
cuali hanya ada beberapa sekolah yang berdekatan dengan
vesjid atau mempunyai ruangan khusus, sehingga guru agama

yang tempat tugasnya jauh dari mesjid dan tidak ada ruang-
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an khusus untuk praktek maka ia hanya menggunakan gambar
di papan tulis, akibatnya murid kadang-kadang tahu dan
hapal suatu masalah tetapi apabila disuru praktek, murid
masih mendapat banyak kesalahan.

Hal ini dikemukakan oleh penilik pendidikan agama
Wecamatan Suppa, bahwa : "curu agama di sekolah dasar di
“ecamatan fuppa akibat kurangnya praktek sehingga sering
saya Jjumpali dalam pengawasan, anak ditanya bacaan atau
do'a dalam shalat, anak dapat menjawab dengan baik dan
benar, tapi kalu saya suruh praktek murid terasa kaku,
dan banyzak kesalahannag.

5. Fvaluasi,
nPengertian evaluasi penulis mengemukakan bahwa e-
Paluasi berarti Pengukuran, perubahan pribadi siswa da -
lam mendekati tujuan pengajaran"Eo.

felanjutnya penulis mengemukakan bahwa : "Vang di-
maksud dengan evaluasi pendidikan agama ialah suatu kegi-
atan untuk menentukan tarap kemajuan suatu pekerjaan di
dalam pendidikan agamaﬂEl.

Dengan pengertian evaluasi di atas, penulis dapat

menarik suatu kesimpulan bahwa evaluasi adalah alat un -

29Dalanrai, Penilik Wilayah Kecamatan Suppa, Wawa-
ncara, Tanggal 22 Juli 1988.

3Onrs. syahminan 7aini, Hp - cit. h. 101.
3lpra. . 7uhaerini, et.al. op - cit. h. 154.
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tuk mengukur sejauh mana hasil yang dicapai dalam menun -
jang tercapainya tujuan pengajaran.

Sehubungan dengan pengertian evaluasi tersebut ma-
ka dapat dipahami pentingnya pelaksanaan evaluasi, namun
guru agama di sekolah dasar vecamatan Suppa jarang mela -
kukannya, seperti dikemukakan guru agama sekolah dasar
negeri no.l0l Pinrang bahwa

"Saya Jjarang mengadakan evaluasi kepada murid di -
Samping kurangnya waktu yang tersedia, karena waktu banyak
disita untuk menyalin pelajaran, sebab buku paket belum
dapat dimiliki oleh siswa secara merata. Saya juga membu-
ru target pencapaian kurikulum. Saya mengadakan evaluasi
kadang-kadang hanya pada pretest atau pada postest, eva -
luasi banyak saya lakukan nanti mendekati ujian sumatif /
catur wulan atau EBTA pada kelas VI"EE.

Guru agama di ¥Yecamatan Suppa terlalu memburu pen-
capaian target kurikulum sehingga daya serap murid kadang
kadang kurang mendapat perhatian. Disamping itu guru aga-
ma belum melakukan belajar tuntas, yaitu pindah ke pokok
bahasan berikutnya setelah siswa dapat menjawab dengan
secara percrangan 75 persen dan secara kelompok dapat men-

jawab 85 persen.

32'[smiyah, Guru Agama SPN no.l0l Pinrang, Wawancara,
Tanggal 29 .Tuli 1988,
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6. Prinsip-prinsip mengaktifkan murid.

Seorang guru melakukan proses belajar mengajar da-
lam kelas tidak hanya dituntut untuk menyesuaikan metode,
materi, tujuan, sarana dan evaluasi tetapi ia juga ditun-
tut bagaimana upaya untuk mengaktifkan murid sesuai yang
dikemukakan oleh kepala seksi pendidikan agama Tslam ¥a -
bupaten Pinrang sebagai berikut :

"curu agama harus memperhatikan prinsip mengaktif-
xan murid yaitu

2. Prinsip motivasi, yaitu usaha guru untuk membangkit-
kan daya dorong kepada siswa untuk melakukan sesuatu.

b. Prinsip konteks dan fokus, yaitu menghubungkan bahan
Pelajaran dengan apa yang telah diketahui murid, dan po =
kok bahasan ditonjolkan sebagai puéat permasalahan.

C. Prinsip sosialisasi dan individualisasi yaitu mencip-
takan kerjasama murid dan teman-temannysa, dan penyesuaian
bahan pelajaran dengan bakat/kesanggupan murid.

d. Prinsip belajar sambil bekerja dan menemukan sendiri
Yaitu memberi kesempatan kepada murid melakukan kegiatan
nyata yang melibatkan otot/pikirannya dan memberi peluang
untuk mencari dan menemukan sendiri"33.

Dalam hal motivasi sebagali salah satu prinsip me -

33Abd. Muin,RBA. Wepala gfeksi Pendais Wandepag Pin-
rang, Wawancara, Tanggal 29 .tuli 1988.
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ngaktifkan siswa, guru agama di sekolah dasar Yecamatan
Suppa sudah melakukan khusus motivasi dari luar yaitu
dengan memberi pujian Jika murid mendapat penilaian baik
dan memberi hukuman jika murid berbuat sesuatu yang me -
langgar ketentuan/kebi jaksanaan sekolah, tetapi motivasi
dari dalam sebahagian besar guru agama belum mampu melak-
sanakan karena hal ini menyangkut kemampuan, pengalaman
dan ketekunan dalam menggairahkan murid ingin tahu, ingin
mencoba, dan berhasrat untuk maju dalam belajar sedang
sebahagian guru agama di sekolah dasar Kecamatan Suppa
kurang mendalami ilmu keguruan.

Hal ini dikemukakan oleh murid sekolzh dasar nege-
ri no.100 Pinrang bahwa - "Saya kurang tertarik dengan
bidang studi pendidikan agama Tslam, malah sering timbul
rasa bosang karena guru agama begitu masuk langsung mem -
beri salinan, kemudian menerangkan sampai selesai jam pe=-
lajaran"3k.

Adapun prinsip konteks dan fokus, guru agama di
sekolah dasar “ecamatan fuppa telah melakukannya namun
belum merata dan belum sempurna pelaksanaannya, mengingat
Ssarana dan prasarana yang belum memadai.

Pemikian pula halnya dengan prinsip sosialisasi,

34Abdullah, Siswa E&PN no.l00 Pinrang, Wawancara,
Tanggal 21 Agustus 1988.
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guru agama belum melakukan, misalnya belajar berkelompok
atau diskusi antara kelompok pada waktu jam belajar di
sekolah, yang dilakukan hanya pada murid kelas VI, yang
akan mengikuti ERTA, itupun bukan pada waktu sekolah, te-
tapi belajar kelompok hanya untuk memperdalam atau mengu-
lang pelajaran sebagai persiapan ujian dan dilakukan pada
sore atau malam hari. Prinsip individualisasi kuraﬁg men-
dapat perhatian, karena guru tidak memilih bahan penga -
ngajaran yang sesual dengan bakat dan kemampuan murid te-
tapi guru mengajar sesuai dengan bahan pengajaran atau
pokok bahasan yang ada dalam kurikulum yang telah dialo -
kasikan menurut kelas dan catur wulan, seperti §} yang di-
kemukakan oleh guru agama sekolah dasar negeri no.107
Pinrang, bahwa : _

"Saya dalam proses belajar mengajar belum menggu -
nakan secara berkelompok karena disamping ruangan yang
kurang memungkinkan juga buku paket belum tersalur secara
memadai pada murid, adapun bahan pengajaran saya pilih
sesual urutan dalam kurikulum yang telah dialokasikan me-
hurut kelas dan caturwulan"35.

Hal yang serupa itu juga dikemukakan oleh murid
sekolah dasar negeri no.1l07 Pinrang bahwa : "Saya kurang

senang belajar pendidikan agama, karena guru agama, seti-

35Murni.M,BA. curu Agama SPN no.l107 Pinrang, Wawan-
cara, Tanggal 10 Agustus 1988.



60

ap kali mengajar timbul rasa sentimennya terhadap siswa
bahkan dia membeda-bedakan murid-muridnya, juga jarang
memberikan tugas pada kami sebagaimana guru-guru yang la-
in, hanya menerangkan saja kalau ia mengajar"36.

Prinsip belajar sambil bekerja dan menemukan sen-
diri, guru agama di sekolah dasar dalam Wecamatan Suppa
Pada umumnya belum melakukan, sebagaimana Yang telah di -
kemukakan penulis terdahulu bahwa guru agama umumnya meng-
gunakan metode ceramah, sedang prinsip belajar sambil be-
kerja dan menemukan sendiri harus menggunakan metode pem-
berian tugas, demonstrasi dan lain-lain.

Hal ini dikemukakan oleh penilik pendais wilayah
¥ecamatan fuppa bahwa : "curu agama di sekolah dasar e -
Camatan Suppa pada umumnya menggunakan metode ceramah,
sehingga kegiatan belajar mengajar menimbulkan komunikasi
aksi tidak dengan komunikasi transaksi akibatnya guru ak-
tif sedang mugid passif"3?.

fesuai dengan hasil penelitian tentang penggunaan
metode mengajar bagi guru-guru agama Tslam di Kecamatan
Suppa yakni; guru agama yang menggunakan metode ceramah

100 ¢, metode tanya jawab 65 % dan yang menggunakan meto-

36Ashar-i, Siswa €PN no.l07 Pinrang kelas VI, Wa -
wancara, Tanggal 10 Agustus 1988.

Palanrai, Penilik Pendais Wilayah Kecamatan cup-
ba, Wawancara, Tanggal 29 Agustus 1988.
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de resitasi sebanyak 75 ¢, yang menggunakan metode diskusi
dan demonstrasi sebanyak 50 ¢, sedang yang menggunakan

metode sosiodrama hanya sebanyak 35 %.




BAB IV
PENGARUH METODOLOGI PENDIDIKAN AGAMA
TERHADAP MURID-MURID DI 8D

A. Keadaan Murid Di_on wecamatan Suppa

Keadaan murid di sekolah dasar Xecamatan fuppa pa-
da dasarnya berpariasi. gal ini dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan masjarakat di sekitarnya dan kualitas guru ser-
ta sarana/prasarana pendidikan Yang ada di sekolah terse-
but. Ada satu Dusun/T,ingkungan yang didiami oleh 100 sam-
Pai dengan 120 kepala keluarga berdiri satu sekolah dasar
misalnya; Musun ¥ae'e, Rongimponging, T.ero Minralo dan
lain-lain, tetapi ada juga satu Dusun/zelurahan dengan
Jumlah kepala keluarga yang tidak Jauh beda tetapi berdiri
dua atau tiga sekolah dasar, ini disebabkan oleh faktor
sarana/prasarana pendidikan, juga karena faktor kemampuan
tenaga guru atau pengelola di sekolah tersebut.

Keadaan murid di sekolah dasar ¥ecamatan Suppa da-

Pat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL TIT
~ KEADAAN MURID DI SD KECAMATAN SUPPA TAHUN AJARAN 1987/1988
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A 1 RO RED
No.r NAMA SEKOLAH . ISLAM ' NON ISLAM 'JML
' v IR VPR VLK. Y PR
LA 2 oo e MeTle By ow e Y
1 v SDN No, 98 Pinrang' 59 ' 58 ¢ - ¢+ - 1117
2 ' SDN No. 99 Pinrang' o A e 4 b SR T R e [
3 1 SDN No.168 Pinrang' 118 ' 125 ' - 1 = 124%
4L ' SDN No.229 Pinrang!' Bh - B Te o8 o THTYE
5 ' SDN No.l02 Pinrang! e L - S S R S
6 * SDN No.228 Pinrang! T2 BB v = b = 1O
7 ' SDN No.lOS Pinrang' 86 =V 82 -5 22 T 513
8 +* SDN No.201 Pinrangt 122 v 92 r = ¢ « 1214
3+ SDN Wo.270 Pinramg' 47 ' 54 -~ v - 1101
10 * gPN No0.lO6 Pinrang! - S BRRE A ERE R B S N
11 + SDN No,.l107 Pinrang! ot BB 0 e RO Ry, SRS SR KT
12 + SDN No.l00 Pinrang:' b~ A8 r = v =11)20
13 v+ SDN No.l09 Pinrang! RS S 7 R TN S R e < ¥
14 + SDN No.231 Pinrang! 89 & Bh.ovo = vt e A1RY
15 '+ SDN No.203 Pinrang!' N T SN S R
16 ' SDN No.l0l Pinrang' e, g e SRR LS X,
17 * SDN No.1l81 Pinrang!' T g s SRRy SIS £ [ ¢
18 * SDN N0.110 Pinrang' 83 ' 76 ' = 1 = 1159
19 * SDN w0.202 Pinrang' Bl =y @7 R e Vw81
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F 2 - Nk Ees R 4

t 20 v SDN No.lll Pinrang ¢t 7097 62 ' = ¢ <« 1t }32
t 21 v SDN No.108 Pinrsng ¢ 70¢ L7 ¢+ = v = % 117 v
¢ 22 v SDN X¥0.1035 Pinrang * 1135 »r 104 v = ¢+ = o 277 o

* 23 v SDN No. 95 Pinrang * 71 ' 104 ' - ' = v 175 1

* 24 ¢+ SDN No. 96 Pinrang * 80 * 102 * - 1+ = 1 ]182
¢t 25t SDH No. 97 Pinrang v S4 v 60+ - v - v 14 ¢
' 26 « SON-No. 182 Plnrang * 7B 1 671 - 1t -« 1 145
v 27 SR No.lO04 Pinrang v 47 » 35 ¥ = T < v 82 1
t " FUMLAR 21968y 19320 6. * L4 -*388B

Sumber data : Papan Potensi Kantor DEPDIKBUD Kecamatan

Suppa.

B. Minat Murid Terhadap Pendidikan Agama

Sebelum penulis mengemukakan bagaimana minat murid
terhadap pendidikan agama di sekolah dasar Zecamatan suprm
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian minat se-
bagai berikut : v... minat yaitu kecenderungan untuk mem-

Pelajari sesuatu lebih baik"l.

lDjaka, Rangkuman Jlmu Mendidik, Jilid 5 ( Jakar -

tas 1965 ), h. 26-
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Selanjutnya penulis mengemukakan pengertian minat
sebagai berikut

"™inat ialah kecenderungan jiwa ke arah sesuatu,
karena sesuatu itu mempunyai arti bagi kita. cesuatu itu

dapat memenuhi kebutuhan kita dan dapat menyenangkan ki-

ta"a.

Dengan pengertian tersebut di atas dapat ditarik
suatu kesimpulan bahwa minat ialah keinginan jiwa kepada
sesuatu yang didorong oleh rasa keharuan.

Jadi yang dimaksud dengan minat murid terhadap
Pendidikan agama ialah keinginan jiwa murid terhadap pen-
didikan agama, yang didorong oleh rasa keharuan, bukan
karena ingin mendapat hadiah atau karena takut akan hu-
kuman.

Minat murid dengan tujuan yang ingin dicapai sa -
ngat erat kaitannya karena murid itu mempunyai keinginan,
terutama yang menyangkut dengan dirinya. Dorongan jiwa a-
nak kepada sesuatu sesuai dengan keperluan dirinya. Apa -
bila guru lalai dalam menentukan tujuan yang dapat me -
nyentu keperluan diri murid, maka pengajaran kurang ber -

arti.

Tujuan tidak cukup hanya diketahui oleh guru bah =-

2Drs. Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendi -
dilkkan Tslam, (Randung : Al-Matarif, 1974), h. 95.
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kan kurang sempurna apabila tujuan hanya berada pada otak
anak didik, akan tetapi hendaknya tujuan hanya dapat di -
rasakan oleh murid sebagai hal yang penting. Nleh sebab
itu tujuan harus diusahakan agar dihubungkan dengan kehi-
dupan lingkungan dengan keperluan murid, Semakin dekat
tujuan itu kepada keperluan dan kehidupannya. Demikian
Pula halnya dengan materi atau bahan pelajaran agar guru
mengusahakan untuk menyentuh kehidupan sehari-harinya dan
memahami bahwa materi yang diberikan itu, bukan kepenti -
ngan guru dan orang lain, melainkan kepentingan sendiri.
Adapun metode mengajar termasuk hal yang mempenga-
ruhi minat murid. furu yang menggunakan metode yang ger -
sang dalam mengajar akan mealingkan murid dari materi pe-
lajaran serta menimbulkan rasa bosan dalam diri murid.
Hal-hal yang dapat menyebabkan kesulitan belajar
adalah sebagai berikut
«ee Mencari atau menemukan sebab-sebab yang me -
mungkinkan anak itu mengalami kesulitan belajar. cfe-
cara umum, sebab-sebab itu dapat dicari di dalam di-
ri anak itu sendiri dan faktor-faktor yang ada di
luar anak didik, diantaranya; ketidak mampuan mental
gangguan pisik, emosi tidak seimbang dan kebiasaan -
kebiasaan serta sikap-sikap yang merugikan, sebab -
sebab yang merugikan terhadap anak, diantaranya; ke-
adaan sekolah (kurikulum yang kaku), cara guru me =
ngajar, menilal dan bertindak kurang baik, pelaksa -

naan sekolah tidak tertentu, dan situasi di sekolah
tidak menyenangkan.3?

3

Dr. Fngkaswara.M.vd., hasar-gasar Metodologi Pe -
ngajaran, ( Jakarta: Rina Aksara, 1984 ), h. 116.
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Nleh karena itu, guru tidak cukup hanya menggunakan
satu metode dalam satu kali pertemuan, tetapi sebaiknya -
guru menggunakan berbagai macam metode mengajar.

Sarana atau alat yang digunakan dalam.menyajikan
bahan pengajaran sampai kepada tujuan yang diinginkan ju-
ga berperan dalam menarik minat murid, misalnya; ruangan
yang memenuhi_syarat, sarana praktek, lapangan atau hala-
man yang cukup untuk mendemonstrasikan thawaf dan alat
Peraga lainnya.

Temikian pula evaluasi, baik yang bersifat pretest,
termasuk pekerjaan rumah sangat mempengaruhi minat murid
untuk belajar.

Adapun prinsip-prinsip mengaktifkan murid, seperti;
motivasi, konteks dan fokus, sosialisasi, individualisasi,
belajar sambil bekerja dan menemukan sendiri sangat menen-
tukan pula dalam menarik minat murid, seorang guru yang -
awal mengajar mengemukakan pokok bahasan yang diajarkan ,
guru menonjolkan permasalahan tersebut kemudian menghu -
bungkan dengan apa yang diketahui murid, memberi dorongan
kepada murid, lalu guru memperhatikan pribadi-pribadi mu-
rid dan kerjasama murid serta belajar sambil bekerja dan
memberi kesempatan untuk mencari dan menemukan minat mu -
rid terhadap pelajaran.

Minat murid terhadap pendidikan agama di sekolah

dasar Kecamatan suppa dapat dilihat dari hasil angket yang
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dilakukan penulis, seperti pada tabel berikut ini
TABEL IV

MINAT MURID TFRHADAP PENDIDTXKAN AGAMA

No ' KATEGORI *'SDN'SDN'SDN'SDN'SDN!'SDN'SDN' JML ' % !

' ' JAWABAN '168t 95r101110011071201+202! ' -
E e Banpat o or @6 = e 1 L acrRERET 2y 38 v 187
berminat

1 ' ' ' ' ' ' ' ' R

R R aRE - Gy v 6 ¢, e FoeadBe- qy B 4 JYP N

V- St rpj_da}.g ' «t]8 112 v ]15¢2] v B q7v B6 & 41 v

' U berminat ' 1 ' ' ' ' 1 U ' '

' b8 Sangat ' 1 1 1 ' T 1 1 1 1
tidak

LV 9 B RN S 10050 1 2k

' 1 1 1 L 1 1 % 1 1 I

I 8. 0 1 o ¢ 50150 30 + 30130 v 30y 3Q+210 2 100 ¢

Sumber data : Wasil Angket Tanggal 2 Agustus 1988 sampai
tanggal 17 ceptember 1988.

Adapun minat murid sekolah dasar negeri ¥ecamatan
fuppa terhadap bidang studi pendidikan TPA dan TPS, dapat
dilihat dari hasil angket yang dilakukan oleh penulis se-
perti pada tabel berikut ini

TABREL V
MINAT MURID TERHADAP BIDANG STUDI IPA DAN IPS

' No ' KATEGORI 'SDN'SDN'SDN'SDN'SDN'SDN'SDN' JML ' % !
! ' JAWABAN '168' 951101'1001107'201'202! ! !

b5k 2 WSS iE S CBote BVl G Y R oy Tl
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L 2 '3'4'5'6'7'8'9'10'11'

A R Sangat - L T T S | L e S e 17 »
3 ¢ Berminat , y .

' 2 ' Berminat 124 114 123 115420 42817 ¥'1372 v 65 1

t 3 v midak E2 Eihaw 3 3 h w Sy ks B ¥ P e 30 ¥
. v berminat ,
' 4 ' Sangat ! U ! ! ' ' ' ' ' U

t y tidak el R o B, SR e o [ i el 15 ¢ S
; berminat , ' . '

o eNR L 220 *30: 130 30 v30 130 130 » 210 * 100 ¢

Sumber data : Wasil Angket Tanggal 2 Agustus 1988 sampai
tanggal 17 september 1988.

C. Rengaruh Metodologi Terhadap Minat Murid

Sebelum penulis mengemukakan bagaimana pengaruh
metodologi terhadap minat murid, maka terlebih dahulu pe-
nulis mengemukakan bengertian pengaruh,

Dalam ¥Yamus S.W%o jo Wasito, diterangkan bahwa penga-
ruh adalah : ".,. daya kekuatan yYang datang dari keadaan
(kekuatan dsb); mempengaruhi, memberi (mendatangkan) pe -

ngaruh kepada orang lainuq.

hs.mojowasito, Xamus Pahasa Tndonesia Dengan Fjaan

N4 Di sempurnakan Menurut Pedoman ILembaga Rahasa Tndone-
sia, ( Randung : shinta Pharma, 1972 ), h. 216.
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Jadi pengaruh metodologi terhadap minat murid ia-
lah bagaimana guru agama menggunakan metododologi penga-
Jaran sehingga murid-murid terdorong dan berminat pada
pendidikan agama.

Sebagaimana yang dikemukakan penulis terdahulu
tentang minat murid terhadap pendidikan agama yang dila-
kukan melalui angket bahwa antara 7 buah sekolah, lima
diantaranya menunjukkan nilai tertinggi pada kolom tidak
berminat dan sangat tidak berminat, yaitu

- SDN No. 95 Pinrang di 7 jung T.ero Desa T.ero.

= SDN No.lOl Pinrang di Garessi Desa Maritengngae.

= SDN No0.1l00 Pinrang di Rarakasanda Desa Maritengngae.
- SDN ¥o,.1l07 Pinrang di Rela-belawa Desa Watang Pulu.,
= SDN No.202 Pinrang di Parengki Desa Tasiwalie.

Dua sekolah dasar lainnya menunjukkan nilai ter -
tinggi pada kolom sangat berminat dan berminat, yaitu

- SDN N0.168 Pinrang di Majennang ¥elurahan watang cSuppa.
= SDN No.20l1 Pinrang di Mattagi'e nesa Watang Pulu.

Wasil angket tersebut di atas menunjukkan perbe -
daan angket yang sangat menjolok, sebab lima guru agama
Yang kurang memahami éan memperhatikan faktor metodologi
bPengajaran, sedang dua diantara guru agama lainnya sangat
mementingkan mementingkan metodologi pengajaran dan me -

nerapkan pada waktu ia menyajikan pelajaran. ¥arena itu-
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lah sehingga minat murid nampak pPerbedaan, dan penulis a-
kan membuktikan pengaruh metodologi mengajar dengan hasil
angket tentang minat murid pada masing-masing sekolah
Yang digunakan sebagail sampling.

Tujuan pengajaran atau tujuan yang ingin dicapai
setelah selesai satu kali pertemuan, Yang merupakan tuju-
an instruksional khusus (TIK) sangat besar pengaruhnya
terhadap minat murid.

Guru agama SDN no. 95 Pinrang mengemukakan bahwa :
"Tujuan pelajaran dari pokok bahasan yang saya ajarkan
tercantum dalam satuan pelajaran yang cukup saya pahami
serta saya bermaksud membawa murid mencapai tujuan yang
diinginkan, tetapi saya tidak mengemukakan tujuan terse -
but pada awal pengajaran yang dapat menyentuh hati dan
Perasaan murid"s. |

Minat murid terhadap pendidikan agama di SDN no.95
Pinrang menunjukkan 18 tidak berminat dan 9 sangat tidak
berminat, dari 30 murid yang mengisi angket.

Disamping tujuan pelajaran, maka materi atau bahan
pelajaran sebagali salah satu komponen dalam metodologi
bPengajaran juga mempunyai pengaruh besar kepada murid,

sepertl dikemukakan guru agama SDN no.l0l Pinrang bahwa :

5Ahmad.Bs. Guru Agama SDN no. 95 Pinrang, Wawanca-
ra, Tanggal 25 Agustus 1988.
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"Materi atau bahan pelajaran yang saya berikan ke-
bada murid berdasar pada buku paket yang sesuai dengan
kurikulum, tetapi saya tidak menghubungkan dengan kehi -~
dupan sehari-hari anak didik"6.

Minat murid terhadap pendidikan agama di SDN no.
101 Pinrang, menunjukkan 12 tidak berminat dan 13 sangat
tidak berminat dari 30 murid yang mengisi angket.

Adapun metode mengajar yang merupakan komponen ti-
dak berarti apabila tidak dihubungkan dengan komponen la-
innya, tetapi bila dihubungkan dengan komponen-komponen
lain, maka metode mengajar tidak sedikit pengaruhnya un -
tuk menarik minat murid terhadap pelajaran, seperti dike-
mukakan guru agama SPN n¢.100 Pinrang bahwa :

"Saya umumnya menggunakan metode ceramah karena
merupakan metode yang sudah dilaksanakan dan tidak terla-
lu menguras pikiran, dan dalam waktu yang relatif singkat
dapat disajikan sejumlah materi tertentu kepada semua mu-
rid. Adapun metode tanya jawab saya gunakan pada waktu
melakukan pretest dan postest"?.

Minat murid terhadap pendidikan agama di SDN no.

100 Pinrang, menunjukkan 15 tidak berminat dan 12 sangat

6Ismiah, furu Agama SDN no.lOl Pinrang, Wawancara,
Tanggal 17 September 1988,

7Hamzah Ali, Guru Agama &PN no.l00 Pinrang, Wawan-
cara, Tanggal 21. Agustus 1988.
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tidak berminat dari 30 murid yang mengisi angket.

Sarana pendidikan juga besar pengaruhnya dalam
mempengaruhi minat murid terhadap pendidikan agama.

Guru agama sekolah dasar negeri no.l07 Pinrang me-
ngemukakan bahwa : "Di sekolah saya faktor sarana yang
menghambat kemajuan pendidikan. Ruangan belum memenuhi
syarat, baik fentilasinya maupun luas ruangan, ruang khu-
sus praktek shalat belum ada, mesjid/mushallah jauh dari
sekolah, lapangan tidak ada sedang halaman sekolah sempit,
sehingga saya hanya menerangkan saja materi pelajaran a -
tau hanya menggunakan gambar di papan tulis"B.

Hasil angket di sekolah dasar negeri no.1l07 Pinrang
menun jukkan 21 tidak berminat dan 6 sangat tidak berminat
dari 30 murid yang mengisi angket.

Faktor evaluasi merupakan komponen yang dapat mem-
bangkitkan minat murid. Yurang mengadakan evaluasi berar-
ti murid kurang perhatian dan kurahgnya perhatian berarti
murid kurang berminat dan mungkin sama sekali tidak ber -
minat, Wal tersebut dikemukakan oleh guru agama sekolah
dasar negeri no.202 Pinrang bahwa

"Saya jarang melakukan evaluasi baik berupa pretest

Postest maupun pekerjaan rumah karena saya terburu menye--

BMurni M, BA, Guru Agama SDN no.l0?7 Pinrang, Wawan-
cara, Tanggal 10 Agustus 1988.
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lesaikan target kurikulum, sedang buku paket untuk murid
belum ada. Pelaksanaan pretest dan postest serta peker -
Jaan rumah saya sering lakukan nanti mendekati ujian su-
matif tiap caturwulan"g.

Hasll angket yang diperoleh Pada sekolah tersebut
dari 30 murid yang mengisi angket terdapat 17 tidak ber-
minat dan 10 sangat tidak berminat.

Dari 5 guru agama sekolah dasar kurang memahami
dan menerapkan metodologi pengajaran, sehingga Pengaruh
minat murid terhadap pendidikan agama menghasilkan nilai
tertinggi pada kolom tidak berminat dan sangat tidak
berminat, berbeda halnya dengan 2 guru agama sekolah da-
sar lainnya, yaitu guru agama sekolah dasar no.168 Pin -
rang di Majennang dan sekolah dasar no.201 Pinrang di
Mattagi'e menunjukkan nilai tertinggi pada kolom sangat
berminat dan berminat, karena_guru agama tersebut telah
memahami dan menerapkan metodologi pengajaran, sesuai a-
Pa yang dikemukakan oleh guru agama sekolah dasar no.1l68
Pinrang bahwa

"Saya dalam menyajikan materi pelajaran agama me-
nerapkan metodologi pengajaran, tujuan yang ingin dica -

pai, saya usahakan yang dapat menyentuh keperluan murid,

9wagdud, Guru Agama SDN no.202 Pinrang, Wawan .
Tanggal 18 Agustus 1988.
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bahan pelajaran saya bawakan Yang dapat menyentuh kehi -
dupan sehari-harinya, metode yang saya gunakan adalah
metode campuran (ceramah, tanya Jawab, diskusi, sosip -
drama, pemberian tugas dan lain-lain). Adapun sarana
Praktek shalat ada ruangan khusus, demikian pula sarana
Yang lain saya gunakan seefektif mungkin, dan penggunaan
evaluasi seperti pretest, postest saya lakukan secara
kontinu serta pekerjaan rumah sebagai ko kurikuler saya
lakukan setiap selesai satu pokok bahasan atau satu sub
pokok bahasan"lo.

Seirama dengan apa yang dikemukakan di atas, Jjuga
dikemiukakan oleh guru agama sekolah dasar negeri no.201
Pinrang bahwa : "gaya dalam menyajikan materi pelajaran
agama disamping menerapkan metodologi pengajaran seperti
tujuan yang ingin dicapai, bahan pelajaran, metode, sa -
rana dan evaluasi juga menerapkan prinsip-prinsip mengak-
tifkan murid dengan cara belajar siswa aktif (CRsA)wll,

Dengan uraian di atas jelas bahwa metodologi pe =
ngajaran sangat besar Pengaruhnya terhadap minat murid
yaitu 5 sekolah yang guru agamanya kurang memahami dan
menerapkan metodologi pengajaran akibatnya minat murid

terhadap bidang studi pendidikan agama Islam dan sangat

1Oﬁamidah, BA. Curu Agama SpN no.lé8 Pinrang, wa-
Vancara, Tanggal 2 Agustus 1988. 139

Nurwaham, RA. curu Agama STV no.201 Pinrang,
Yawancara, Tanggal 6 Agustus 1988,
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tidak berminat, sedang 2 orang guru agama lainnya yang
dalam penyajian pelajaran menerapkan metodologi pengajar-
an yang hasilnya cukup menggembirakan, yaitu menunjukkan

nilai tertinggi pada kolom sangat berminat dan berminat.

De. Hambatan-hambatan Dan TTpaya Mengatasinyva

1. Jambatan~hambatan.

Rerdasarkan uraian terdahulu tentang pelaksanaan
Pendidikan agama di sekolah dasar Xecamatan Suppa pada
bab TT dan penguasaan metodologi pengajaran agama pada
bab ITT serta hasil wawancara penulis dengan komponen =
komponen yang ada hubungannya denggn pelaksanaan bidang
studi pendais termasuk hasil angket dari siswa, maka da-
pat dikemukakan hambatan-hambatan yang dialami guru agama
dalam menerapkan metodologi pengajaran di sekolah dasar
Kecamatan Suppa sebagai berikut

Jenjang tujuan yang ingin dicapai belum dapat di-
bedakan dengan jelas, seperti tujuan pendidikan Nasional,
institusional, kurikuler, tujuan instruksional umum dan
khusus. TIX belum dapat dibuat dengan benar sesuai de -
ngan kriteria tertentu. Tujuan dengan metode yang digu -
nakan sering tidak sesuai. Tujuan yang ingin dicapai a -
nak dalam satu kali pertemuan, kurang menyentuh hati dan

perasaan murid-murid, sehingga kurang menarik minat mu -
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rid. Demikian juga bahan atau materi pelajaran sering ti-
dak sesuai dengan metode mengajar.

Hal tersebut dikemukakan oleh guru agama SDN. no.
100 Pinrang bahwa : "Saya belum dapat membedakan Jjenjang
tujuan yang ingin dicapai belum dapat membuat TTK sesuai
kriteria tertentu, tujuan dan materi sering tidak sesuai
dengan metode yang digunakan, tujuan yang ingin dicapai
kurang menyentuh hati dan perasaan murid serta materi
yang saya bawakan sering tidak dihubungkan dengan kehi -
dupan sgehari-hari murid"la.

Guru agama sekolah dasar Yecamatan Suppa belum me-
mahami berbagai macam metode mengajar, demikian Jjuga ke -
baikan dan kelemahan serta petunjuk pelaksanaan suatu me-
tode., Hal tersebut dikemukakan oleh guru agama sekolah
dasar negeri no. 95 Pinrang bahwa

"Saya belum memahami bermacam-macam metode menga -
Jar, kebaikan dan kelemahan serta petunjuk pelaksanaan
suatu metode, karena bimbingan tentang metode mengajar
Jarang dilakukan oleh seksi pendidikan, dan kalau diada -
kan waktunya sangat singkat"lE.

12Ham2ah Ali, Guru Agama SDN. no.l00 Pinrang, Wa -

wancara, Tanggal 21 Agustus 1988.

Ahmad BS. Guru Agama SDN. no. 95 Pinrang, Wawan-
cara, Tanggal 25 Agustus 1988.
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Faktor sarana yang digunakan di sekolah termasuk
buku paket untuk murid, yang masih sangat terbatas se -
hingga penerapan metodologi pengajaran belum terlaksana
sebagaimana mestinya. ¥al ini dikemukakan oleh kepala se-
kolah dasar negeri no.107 Pinrang bahwa

"Faktor sarana di sekolah saya belum mencukupi,
Tuangan masih kurang, ruangan kahusus braktek shalat belum
ada, buku-buku paket bidang studi agama untuk murid belum
ada, alat peraga belum memadai, halaman sekolah sangat
sempit"l4.

Fvaluasi, seperti pretest dan Postest serta peker-
Jaan rumah sebagai ko kurikuler belum dilakukan secara
merata oleh guru agama di sekoclah dasar Kecamatan Suppa,
guru agama pada umumnya melakukan evaluasi nanti mendekati
ujian sumatif,., #al ini dikemukakan oleh guru agama sekolah
dasar negeri no.éoz Pinrang bahwa :

"Saya jarang melakukan evaluasi, seperti postes
dan pretest, pekerjaan rumah, karena disamping kurangnya
waktu, sebab situasi sangat terbatas, sebahagian waktu di-
sita untuk menyalin Pelajaran, juga karena saya belum me-
mahami syarat-syarat evaluasi. Saya sering lakukan evalu-

asli nanti mendekati ujian sumatifﬂlE.

1L*\\«'mh. Amin D, BA. ¥epala SDN. no.107 Pinrang, Wa-
wancara, Tanggal 10 Agustus 1988.

5‘J".’agdud, Guru Agama SDN. no.202 Pinrang, Wawanca-
ra, Tanggal 18 Agustus 1988,
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Bimbingan dan penyuluhan dan penyampaian informasi
kepada orang tua murid tentang kesulitan belajar murid
dan hubungan kerjasama dengan lingkungan sekolah belum
berjalan sebagaimana mestinya, seperti dikemukakan oleh
guru agama SPN. nc.101 Pinrang bahwa

"Bimbingan dan penyuluhan, penyampaian informasi
kepada orang tua murid tentang kesulitan belajar murid
dan hubungan kerjasama sosial sekolah belum dapat saya
lakukan sebagaimana mestinya, karena pada pagi harinya
saya sibuk sebagai guru dalam mengajar dan pada sore hari
Ssaya juga sibuk dengan usaha-usaha lain untuk menambah
nafkah"ls.

Masalah pemahaman tentang hal-hal yang erat kait -
annya dengan kurikulum, misalnya penetrapan pendekatan
CBSA, prinsip berorientasi kepada tujuan dan prinsip -
Prinsip mengaktifkan murid, pada umumnya guru agama se -
kolah dasar ¥Yecamatan Suppa belum melakukan, sesuai de -
ngan pengakuan guru agama SDN. no.1l00 Pinrang bahwa :

"Hal-hal yang erat kaitannya dengan kurikulum, se-
berti; penetrapan pendekatan CRSA, prinsip berorientasi
kepada tujuan, pleksibilitas, efisiensi, efektifitas dan
kontinutas serta prinsip—prinsip mengaktifkan murid belum

saya terapkan, karena saya belum memahami, juga penilik

leTsmiah, curu Agama SPN. no.l0l Pinrang, Wawan -
cara, Tanggal 17 September 1988.
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belum pernah memberikan bimbingan tentang hal itu, sedang
saya sendiri hanya lulusan 7cA, kemudian lulus ujian PGAN
L mahun dan PGAN 6 Tahunﬂl?.

Penilik pendais kurang melakukan pengawasan, teru-
tama pada guru agama yang awal NTD. 13, karena pemberian
nilai DP3 guru agama tersebut seharusnya kepala sekolah
harus konsultasi lebih dahulu dengan penilik, tetapi ke -
nyataannya tidak demikian, sebagaimana yang dikemukakan
oleh penilik pendais wilayzh wecamatan Suppa bahwa :

"Saya jarang mengadakan kunjungan kepada guru aga=
ma awal NTP, 13, karena pemberian nilai DP3 guru tersebut
kepala sekolah seharusnya berkonsultasi lebih dahulu de -

ngan penilik, tetapi kenyataannya hanya kepala sekolah
18

sajar .
2. Tsaha-usaha mengatasi hambatan.
cetelah mengetahui dan mengevaluasi pelaksanaan
pendidikan agama serta penerapan metode pengajaran bagi
guru agama sekolah dasar Wecamatan Suppa, dihubungkan de-
ngan hambatan-hambatan yang dialami, maka penulis dapat
mengemukakan usaha-usaha untuk mengatasi, sebagai berikut:

a. Guna menanggulangl kurangnya pengetahuan guru agama

l?ﬁamzah Ali, cGuru Agama SPN. no.l00 Pinrang, ¥a -
wancara, Tanggal 21 Agustus 1988,

SPalanrai, Penilik Pendais Wilayah Xecamatan Sup-
Pa, Wawancara, Tanggal 29 Agustus 1988.
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di bidang ilmu keguruan, seperti metodologl pengajaran a-
gama, didaktik metodik, ilmu jiwa anak dan perkembangan
serta ilmu keguruan lainnya, maka guru agama, terutama
lulusan 1moA dan Pengangkatan baru, perlu melanjutkan pen-
didikannya di Perguruan Tinggi yang relevan dengan tugas
pokﬁknya. Disamping itu dapat pula ditempuh dengan jalan
Nepartemen Agama dan Departemen Pendidikan dan Yebudayaan
mengadakan penataran, baik penataran proyek Propensi di
Tjung Pandang maupun penataran secara lokal yang diadakan
di wabupaten Pinrang, sehingga kelemahan guru agama dalam
Penyesuaian tujuan, materi, metode dan evaluasi dapat di-
atasi, demikian pula kemampuan guru agama mengetahui dan
menerapkan macam-macam metode, kelemahan dan kebaikan me-
tode serta petunjuk pelaksanaannya sehingpga dapat menarik
minat murid terhadap pendidikan agama.

b. Pengadaan sarana dan prasarana yYang selama ini di -
rasakan masih kurang dapat mewujudkan dengan menyiapkan
anggaran dari Departemen Pendidikan dan webudayaan untuk
Mushallah Sekolah Dasar dan pengadaan sarana lainnya a -
tau kerjasama guru agama dengan kepala sekolah, untuk
menyiapkan ruangan khusus untuk praktek sghalat, atau se-
kolah kerjasama dengan BP3 untuk pengadaan sarana yang
dirasa kurang selama ini, atau dapat pula sekolah dan

BP3 bekerjasama dengan T.embaga ¥Yetahanan Masyarakat Desa
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(LKMD) sebagai lembaga perencana dan Pelaksana pembangun-
an Desa. ¥Warena itu hubungan sekolah, termasuk guru agama
perlu dijalin kerjasama dengan lingkungan sosial masyara-
kat, dan hal ini tidak sulit untuk diadakan karena masya-
rakat ¥wecamatan cuppa umumnya beragama Tslam, yang apabi-
la ada masalah agama yang dihadapkan kepadanya masih ba -
nyak yang ingin membantu, baik berupa moril maupun berupa
materil.

C. Penilik pendidikan agama yang selama ini masih kurang
bPengawasannya, perlu ditingkatkan dan membentuk kelompok
kerja guru agama (¥¥GA) sebagai wadah tukar imformasi se-
Sama guru agama, disamping sebagai wadah tintuk menghinpun
guru agama untuk diberi bimbingan, terutama kelemahan-ke—-
lemahan yang dialami guru sgama sesuai hasil pengawasan
penilik, misalnya pelaksanaan evaluasi, pekerjaan rumah
kisi-kisi test dan lain-lain yang tidak sedikit Peranannya
untuk menarik minat murid.

d. furu agama selama ini kurang mendapatkan bimbingan,
Penyuluhan dan kurang memberi informasi kepada orang tua
murid tentang kesulitan belajar murid. "al ini dapat di -
tempuh dengan meninjau kembali gaji pegawal negeri selama
ini, sehingga gaji guru atau pegawai perlu ditingkatkan,
karena umumnya pegawai sekarang ini sibuk pada waktu prei

atau sore hari untuk usaha-usaha lain untult menambah naf-

kah yang selama ini dirasakan belum mencukupi, sehingga
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Sering tugas pokok dilalaikan. Dan dapat pula ditingkatkan
lewat bimbingan dan kesadaran guru agama dan memberi be -
langko pengisian administrasi bimbingan dan penyuluhan
yang diperintahkan kepada mereka untuk melaporkan pada se-
tiap bulan.

e. Surat Keputusan Rersama Menteri Pendidikan dan webu-
dayaan dan Menteri Agama Republik Tndonesia Wo. 0198/v/
1985, nomor 35 Tahun 1985 tentang pelaksanaan pendidikan
agama di sekolah/kursus di lingkungan pembinaan Direkto -
rat Jenderal Pendidikan Pasar dan Menengah Departemen
Pendidikan dan ¥ebudayaan, khususnya bab TV padal 6 ayat
(4) yang berbunyi sebagai berikut - Penilaian pelaksanaan
Pekerjaan guru pendidikan agama dilakukan oleh kepala se-
kolah yang bersangkutan atas persetujuan pengawas/penilik
Pendidikan agama. Hal ini belum terlaksana di ¥Xabupaten
Pinrang, khususnya di vecamatan Suppa. Penilik TNepartemen
Agama merasa tidak diberi wewenangnya, sehingga kadang -
kadang malas mengadakan kunjungan kepada guru-guru °&p NTP.
awal 13 tersebut. Tetapi dengan berlakunya keputusan ber-
sama tersebut penilik dapat meningkatkan pengawasannya,

baik volume maupun frekuensinya.



BAB V
PERUTUP

Setelah menguraikan tentang metodologi Pengajaran
dan prinsip-prinsip mengaktifkan murid dalam pelaksanaan
pendidikan agama di sekolah dasar ¥ecamatan Suppa; maka
pada bab ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan,
kemudian beberapa saran dan himbauan kepada yang berkom-
poten sebagal bahan pertimbangan dalam usaha menerapkan
metodologi pengajaran di &P ¥ecamatan Suppra agar tujuan
Jang diinginkan dapat dicapai dengan berhasil guna dan

berdaya guna.

A. ¥esimpulan

l. Guru agama di Xecamatan Suppa pada umumnya belum me-
nguasai metodologi pengajaran. Di ¥ecamatan Suppa baru
29 ¥ guru agama yang menguasai metodologi pengajaran dan
71 o yang belum menguasai

2e Minat murid terhadap pendidikan agama di sekolah da-
sar Kecamatan Suppa masih sangat rendah disebabkan bebe-
rapa faktor antara lain

a. Faktor pribadi guru.

Pribadi guru agama pada sekolah dasar di Xecamat-

84
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an Suppa masih perlu ditingkatkan sebab masih ada Yang
mengalami kegoncangan jiwa atau memiliki eﬁosi yang ti-
dak stabil sehingga menyebabkan murid tertekan batinnya
untuk mempelajari pendidikan agama.

b. Faktor sarana.

Taktor sarana seperti ruangan kelas, sarana untuk
bPraktek merupakan salah satu faktor Penunjang keberhasil-
an dalam proses belajar mengajar. Sedangkan hal ini di
Kecamatan Suppa pada umumnya masih sangat kurang.

C. Keadaan murid.

Murid memiliki sikap, bakat dan nilai-nilai ter -
tentu, guru harus membangkitkan minat murid dengan sikap,
bakat dan nilai-nilai yang telah ada tetapi guru agama
di Xecamatan Suppa kurang memperhatikan hal terssbut.

d. Keadaan lingkungan.

Lingkungan sangat besar pengaruhnya terhadap per-
kembangan anak seperti; keluarga, teman bermain, tetang-
8a, kehidupan sosial tempat tinggal daerah dimana anak
dibesarkan, iklim setempat, namun guru agama di ¥Yecamat-
an fuppa kurang memahami pengaruh lingkungan di dalam
Memotivasi dan menarik perhatian anak sehingga murid ku-
rang tertarik pada bidang studi pendidikan agama.

Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru agama di

Kecamatan Suppa adalah
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1. guru agama umumnya belum memahami dan menerapkan
metodologi pengajaran dengan baik.

2. Sarana dan prasarana Yang digunakan belum memadai.

Tpaya mengatasi hambatan-hambatan yang dialami gu-
ru agama di Xecamatan Suppa ialah -

l. Guru agama dapat memperdalam Pengetahuannya dengan
melanjutkan pendidikannya di Perguruan Tinggi yang rele -
Van dengan tugas pokoknya melalui penataran-penataran a -
tau menggiatkan kelompok kerja guru (wwa).

2. Curu agama dan kepala sekolah bekerja sama dengan
BP3 guna pengadaan sarana dan Prasarana yang selama ini

masih dirasakan belum memadai.

Be .Saran - saran

"ntuk meningkatkan penguasaan metodologi pengajar-
an bagl guru agama sehingga dapat berpengaruh terhadap
minat murid di sekolah dasar ¥ecamatan Suppa, maka penu-
lis mengemukakan saran-saran sebagai berikut ;

l. Pepartemen Agama dan Tepartemen Pendidikan dan Xebu -
dayaan agar senantiasa mengadakan penataran-penataran dan
latihan-latihan dalam rangka meningkatkan mutu dan frofe-
s1 guru, yang bersifat proyek yang diadakan di Ujung Pan-
dang maupun yang bersifat lokal yang diédakan di daerah

¥abupaten.



87

2. Penilik pendais perlu meningkatkan pengawasan dan bim-
bingannya, baik terhadap guru agama yang NTP awal 15 mau-
pun yang awal NIP 13 dan membentuk XXCA sebagai wadah tu-
kar informasi guru-guru serta Perlunya ¥R Mendikbud dan
Menag, N0.0198/v/1985, dan No.35 Tahun 1985 dapat diberla-
kukan di daerah-daerah khususnya bab TV pasal 6 gyat il

5. Xepada guru agama yang belum melanjutkan pendidikannya
agar melanjutkan di Perguruan Tinggi yang relevan dengan
tugas pokoknya dan memperbanyak membaca buku-buku, teruta-
ma yang menyangkut metodologi pengsjaran.

4. Perlunya kerjasama sekolah, BP3 dan lembaga ketahanan
masyarakat Desa (I%XMD) sebagal lembaga perencanaan dan pe-
laksana pembangunan di Desa agar kekurangan sarana yang
dirasakan selama ini dapat diusahakan vengadaannya.

5. Mengingat banyaknya administrasi guru yang perlu dise-
lesaikan, baik berupa satuan pelajaran, program pengajar-
an, batas pengajaran, buku analisa hasil belajar dan ad -
ministrasi bimbingan dan penyuluhan yang harus dikerjakan
pada sore dan malam hari, sedang guru-guru agama sibuk pu-
la untuk menambah nafkah melalui usaha-usaha lain, maka
untuk menormalisir hal tersebut pemerintah perlu meninjau
kembali standar gaji pegawai negeri termasuk guru agama
untuk ditingkatkan, karena gaji pegawai sekarang masih di-

rasakan sangat rendah.
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NO., | rernyatean ! S8 I 8 TS |STS |

Te | Guru bidang studi T2A dan TS jaran; memberi
Pelﬂjﬂraﬂ ﬂl).nc'ha a s a & 0w LI ] LI ]
R Anda berminat poda bidang studi IPA dan IFS eaw Joww lowe lons
9+ | Guru bidang studi Pendidiken Azama Telam menya-
' | nyangi anga . i Jwes Thawe hak
L0, | Guru bidang stuai Fendidikan Agoma Islam jarang
| mamberikan Binbirgan Keagamaan snie, loem lews  15as
bl. 'f Anda sering mendapat bimbingan Shalat di Mesjid
. fow - e e T -~ . whie W - - -

% i Delam kehidupan schaei-hari anda disayangi ole
. Orang Tuanya, !

e Anda sering dibimbing Oleh Orang tuanya belajar
pada sore hari dan malam hari,

"o L) 9 e 0 e 9

5 Karcna orang tua tidal menperhatikan anda sehi-
ngﬂfl.]'k anda benci 1_3:1.('1_1';&1?,\’&‘.:. e s a0 oo e 'a .
4. Guru IPA dan GUru IDS nenyanyanzi anda saw - dawe Feews i...
5. | Anda meveintai Guru TPA dan IPS ive Lwns Leso i...

6. | Cara Guru IPA duon IPS menyajilkan bahan Pela -
| jaran sangat menargle sehinggah anda menyulkai
bidang Scudi tersebut, voe oo |eos feo




DAFTAR INFORMAN DAN RESPONDEN

No.!

NAMA / JABATAN

! TGL WAWANCARA !

HASTIL WAWANCARA

i1

2

! 2

1
-

I

SDN 101 Pinrang

! Hariani, murid

SDN 101 Pinrang

! Muh., Amin Repala ! 1? September

' 1988

! 17 September
! 1988

'

!

!

'

!

Ismiah, guru aga-! 17 September
ma SDN 101 Pinra-1 1988

ng

!
!
!
!

=Guru agama yang ber-

tugas di sekclah sa-
Ya sehubungan dengan
kehadiran dan pelak-
sanaan tugas dikelas
sudah memadai, namun
belum ikut memberi
informasi kepada 0 -
rang tua murid ten -
tang kesulitan bela-
jar.

-Kami tidak senang me

ngikuti pelajaran a-
gama, karena guru a-
gama sering menyuruh
membaca dan menulis
huruf Al Qur'an se =
dangkan kami tidak
mengetahui.

-Tami dalam pelaksa -

naan tugas hanya me-
ngajarkan apa yang
ada di buku paket
Adapun tentang pen -
dekatan CBSA kami
belum memahami me =
ngingat karena kami
hanya tamatan seko =
lah dasar,iftidaiyah
dan tsanawiyah.



2 !

3

L

-

.-

Palanrai !
Penilik Pen!
dais Wilaya!
Kec. Suppa !
Jalaluddin 1
murid SDN !
100 Pinrang!

!

!

!
Murni M. !
Guru agama !
SDN 107 !
Pinrang !

Ahmad, BS !
Guru agama !

SDN 85 !
Pinrang !
!
!
!
Nurwaham,BA!
Guru agama !
SDN 201 '
Pinrang !
!
!
!
Hasanuddin !
murid sTy !
201 Pinrang!

29 Agustus
1988

21 Agustus
1988

6 Agustus
1988

25 Agustus
1988

6 Agustus
1988

6 Agustus
1988

!-Guru-guru agama dalam wilayzh
! Kecamatan Suppa dalam membuat

!
.

satuan pelajaran belum sesuai
dengan rumusan TTIK.

!=Kami tidak senang belajar a -

!

-Saya sering menggunakan me

gama karena guru agama hanya
menyuruh menyalin, kemudian
menerangkan terus menerus
sampai waktu selesai, akhir-
kita mengantuk.

-Saya kurang mengadakan eva -

luasi kepada murid, disampi-
ng kurangnya waktu tersedia
karena banyaknya disita wak=-
tu untuk menyalin pelajaran
sebab buku-paket Pegangan
murid tidak ada.

tode ceramah karena pengor
ganisasian kelas lebih sem
purna dan dalam waktu rela
tif singkat dapat menyelesai
kan bahan pengajaran sesuai
yang direncanakan,

~-Saya menggunakan metode cera-

mah pada pretes dan postes
pPada waktu murid kurang per-
hatiannya terhadap pelajaran
dan menggunakan metode tanya
jawab untuk meransang murid
Pada masalah yang dibahas.

'-?ami senang mengikuti pela -

!
!

!

jaran agama karena cara guru
menyajikan pelajaran sangat
menarik.



13 2 '

3 '

L

10 ¢+ Hamidah,BA !
! guru Agama !
! SDN N¥o 168 1
! Pinrang !

11 ¢+ st. aAsiah ¢
! Kepala SDN !
! No. 100 Pin-t
! rang !
' !
' !
' !
12 ' wagdud,BA !
! guru agama !
! SN No 202
' Pinrang !
! !
! !
' !
! !
13 + Abd. Muin,BA?
! Yepala Pen~- !
! dais vande- !
! Pag Pinrang !
! ; !
! !

! !

2 Agustus !
1988

-l

21 Agustus 1
1988 !

18 Agustus !
1988 '

'
29 Juli 1988!
!
!
!
!

-Saya sering lakukan metode
demonstrasi dalam melakukan
praktek wudhu dan shalat,
sedangkan metode eksperimen
saya belum perna lakukan.

=Curu agama saya biasa membe-
ri tugas kepada kelas TV un-
tuk mengerjakan shalat lima
waktu, sedangkan pekerjaan

" rumah kadang-kadang diberi-
kan nanti mendekati ujian
sumatif.

-faya. lebih senang mengguna-
kan metode ceramah walaupun
tujuan yang ingin dicapai
berbeda-beda karena menggu-
nakan metode lain, disam -
ring mengambil waktu juga
harus mempersiapkan sarana
yang memadai.

-Guru agama harus memperhati-
kan prinsif mengaktifkan
murid, prinsip motivasi,kon-
teks dan fokus, sosialisasi
dan prinsip belajar sambil
bekerja dan menemukan sen =
diri.



Sekolah Iasar Negeri
No,168 Pinrans

surat Keterancan
“FWo. zaa/_z:of-zy-e:waw/fg 4

Yang bertanda tangan di bawah ini,Kepala SD.Negeri 168
Finreng,menerangkan bahwa

Nama ¢ Harigahp

No.Stambuk : 989

Pekerjaan . ¢ Mahasiswa Faktar IAIN Alauddin
Cabang Pare-Pare

Jurusan : Pendidikan Agams

Tingkat/Semester : V / X

Al amat ¢ Pare - Pare

yang bersangkutan benar telsh mengadakan penelitian/ressarch pada
SD.Negeri 168 Pinrang dan kemi telah memberiksn data seperlunya,
Demikian surat keterangan ini,diberikan kepada yang bersang-

kutan untuk dipergunakan seperlunya.

<NIP30 186 708



PENILIK PENDIDIKAN AGAMA ISIAM
KECAMATAN SUPPA

SURAT KETERANGAN
No.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Penilik Pendais Kec., Suppa
menerangkan bahwah :

Nama s HARISAH

No.Stambuk : 989

Pekerjaan : Mahasiswa Faktar JATN Alauddin
Cabang Pare = Pare

Jurusan : Pendidikan Agama

Tingkat/Semester : V /X

Alamat : Pare -~ Pare

" Yang bersangkutan bensxr telah mengadakan penalitia.n/researeh
pada Wilayeh Kepenilikan Pendais Kecamatan Suppe sejek dari
tanggzal 3 Agustus 3,4.29 Agustus 1988 dan kami telah memberikan
date seperlunya.

Demikianlah Surat keterangan ini, diberikan kepada yg
bersangkutan untuk dipergunakan seperlunya.




Sekolah Dusyr Negerk
No, 20T Pinreag

surat Kelerunzun
; 1. 120/106.14.6 /5D 201/N/88

lung bertumda tangan di buwab ini, kepula SDe legerl 20I Pimrang,

Menerangiun buhwa :
dawa sHharipa kb
HO. Stambu h‘.' : 989
Feker juun s Mahusiswa Faktur IAIN Alguddin Cabang
Pare— Pur e
Jurusun B Bendidilun aguma
Tingkat/Sencster e XX :
Alama t : Bure— Purs

Tung bersungkutun bemar telah me ngadukun penelitian/ research guu.u. SUe liege=
ri 201 Pinrang dan kani te lah membe r ikun duba seperlunya .

Vomikian sur ut kolerangun inl, dicerikun kepuds yaug ber -

sun ghkutan unbuk dipergumicun seperlunyu .

pala

.t\-“'/ ”{'qrﬂ'\ - =
'~/ Ne. 204 %,,
..:; |~f-l..‘) haﬁ/iﬂ? .
|

KABUPATEN
DATL Il PINRAXG

' ————————
.,?: r\’AI\ﬂﬂ '
Jf;_

HIP. 150135613



Sekolah Dasar Negeri

No, 101 Pinrang

Suret Ket
No, yy?xrﬁ.ﬂj- 9w/1/ 08

Yang bertanda tangan di bawahini ,Kepala SD Negeri 101
Pinrang,Menerangkan bahwa

L1

Nama . s Harisah

No.S tambuk : 989

Pekerjaan ¢ Mahasiswa Falktar IAIN Alauddin
Cabang Pare - Pare

Jurusan ¢ Pendidikan Agama

Tingkat/Semester : V / X

Alamat : Pare - Pare

Yeng bersangkutan benar telah mengadakan Penelitian/research

pada SD,Negeri 101 Pinrang dan kemi telah memberiken gata seperlunya,
Demikian surat keterangan ini,diberikan kepada yang bersang-

kutan untuk dipergunakan Seperlunya,




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN PINRANG.
KANTOR KECAMATAN SUPPA,
ALAMAT MAJENNANG.,

Surat Keterangan,

No Y& /rct. vy ¢ /T /86.
Yang bertanda tangan dibawah ini Penilik Depdikbudé Cam Suppa -
menerangkan bahwa :

Nama 3 : : t:HARISAH
*No.Stambuk : 989
Peker jaan : Mahasiswa Faktar IAIN Alauddin
Cabang Pare-Pare.
Jurusan : Pendidikan Agama,
Tingkat/Semester 5 A i
Alamat : Pare-~Pare,

Yang bersangkutan benar telsh mengadakan penelitian /research pada-
Kantor Depdikbud Cam Suppa,dan kami telah memberikan data seperlunya,
Demikianlah surat keterangan ini,diberikan kepada yang bersang-

kutan untuk dipergunakan seperluﬁﬁfizﬁ?
€?§V" :jzzﬁ\

NIP.:13014 0 35.



PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TK,II PINRANG.
KECAMATAN SUPPA,

Kepada

or : 070/214/Pen. Yth.Kepala kantor Depdikbud Cam
Suppa
ihal : Izin Penelitian, di-

Dengan hormat.

Berdasarkan Surat Bupati Kepala Daerah TK.II Pinrang-
No.078/1158/Pem,tanggal 13 Juli 1988.maka dengan ini disam--
paikan bahwa Mahasiswa Fakulitag/tarbiyah Pare-Pare akan me-
ngadakan Penelitian dalam rangka menyusun Skrifsi/Thesis gu-
na mendapatkan Gelar Sarjana Muda/Lengkap.

Jang namanya tersebut dibawah ini :

L

a .Nama s AR IS AR,
Nomor : 989/FT,
Jurusan ¢ Pendidikan Agama,

Judul Skrifsi

STUDI TENTAMG PENGUASAAN- ,
METHODOLOGI PENGAJARAN BA&.
GI GURU-GURU AGAMA DAN PE~
NGARUHNYA TERHADAP MURID-

MURID SEKOLAH DASAR DI KE-
CAMATAN SUPPA KAB,PINRANG.

B.Tempat Penelitian : Kantor Dep.Pendidikan dan-
Kebudayaan Kec Suppa.Kab--
Pinrang, :
Cc.Penelitian akan dimulai : Bulan Juli sampai gelesai-
kepada yang ditempati Penelitian diharapkan bantuan--
nya dangmelaporkan pelaksanaannya kepada kami,
Demikian untuk menjadi bahan seperlunya.

Tembusan : Kepada Yth.
1.Bupati-Kepala Daerah Tk,II Pinrang,
2.Mahasiswa yang bersangkutan.p”
3+Pertinggal.




PEMERINTAH KABUPATEN" DAERAH TINGKAT ‘11 PINRANG
SEKRETARIAT WILAYAH / DAERAH

JI. Jenderal Sukowati No. Telp. 2, 43 & 75
PINRANG

REXONYENDASTI
NOLOR ¢ 070/ 1188 /Pem.
TENTANG
IZIN UNTUK MENGADAKAN PENELITIAN / THESIS / PRAKTEXK UMUM
Berdasarkan Surat Dekan Fakultas Tarbivah Pare Pare Nomor E-I/FT.10/168/1988
tanggal 7 Jull 1988 perihal cama diatag, maka dengen ini disampaikan  bzhwa
Mahasiswe Fakultas Tarbiyah IPa::-e Pare akan mengadakan Penelitian dalam ranc-

ka penyusunan S];ripsi/ft‘hesis guna mendapatkan Gelar Sarjana MUDA/LENGKAR,

yahg ‘namanya tersehut dibawah ini :

g N ama & A A RIBAR
Nomonx : 989/FT
Jurusan : Pendidilkan Agama

Judul Skripsi : BSTUDI TENTANG PENGUASAAN UETHODOLOGI PENGAJARAN
BAGI GURU-GURU AGAMA DAN PENGARUNNYA TERHADAP !
MURID~MURID SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN SUPPA
KABUPATEN PINRANG .

bs Tempay Penelitian
- Kuntor Dep-dik bud cum Suppy

Xth. Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Supba
- SUWNQ.95, bk ¥0.100, SDH 0. IOL, SDN 0, I07, SDH 110. I68
~ SDN NQ. 20I, SDH N0. 2@ . Piorang.

c. Penelitian eken dimulal : Bulan Ju l i sampai selegai
Kepada Instansi yang ditempati penelitian diharepkan bantuannya dan r
melgporkan Pelaksanaannye kepada kami.-

Demikian untuk menjadi bahan seperlunya.-

Vs - Pinrang, 13 Juli 1988
on BAE. 4n RUPATT KEPALA DAERAH
.f’,;?\-‘ / N ofekretarig/ii 1ayah/Daerah
W i 51 ,u‘b\ﬁ;eﬁgala B n Pemerintahan
hor g R —— R ; e -
Lo B Y11 ™ i S -
o BN 3 it

IEMBUSAN : Kepada Yth.

1. Dekan Fakultas Tarbiyah Alauddin Pare Pare
2. Kep.Kantor Dep Agama Xab.Pinrang
3. Cmmat Sunns d4 Madenneans




